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MOTTO

“Bersemangatlah atas hal-hal yang bermanfaat bagimu. Minta
tolonglah pada Allah, jangan engkau lemah."

(HR. Muslim)

“Pelajaran Yang Tidak Sakit Adalah Yang Tidak Memiliki Makna”

(Lolita)



ABSTRAK

Judul  : Konsep Pendidikan Akhlak Menurut Al-Qobisi Dalam
Kitab Ar-Risalah Al-Mufashshilah

Penulis : Mukhammad Nasrul Khasib

NIM : 2003016077

Penelitian dari skripsi ini  bertujuan adalah untuk
mengetahui pendidikan ahklak anak menurut Al-Qobisi dalam kitab
ar-Risalah al-Mufashshilah li Ahwal al-Muta’allimin wa Ahkam al-
Mu’allimin wa alMuta’allimin. Penelitian ini adalah kepustakaan
(Library Research) dengan pendekatan kualitatif. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode literatur. Hasil temuan penelitin ini
adalah  pendidikan akhlak menurut al-Qabisi adalah pendidikan
hendaknya mampu menciptakan lingkungan yang kondusif dan
memungkinkan, untuk membiasakan anak melaksanakan shalat 5
waktu dan tepat waktu, karena di dalam shalat terdapat penanaman
akhlak disiplin karena kewajiban shalat dilaksanakan pada waktu
yang sudah ditentukan. Kebiasaan-kebiasaan yang dihadapi anak di
waktu kecil akan membentuk pola kepribadiannya dan akhlak ketika
anak sudah dewasa. Oleh karena itu hal tersebut menjadi bagian
tugas dari lembaga pendidikan. Untuk mencapai karakter anak
berakhlak maka pendidikan harus mencakup: 1. Pembiasaan: yaitu
dengan cara membiasakan anak shalat tepat pada waktunya, 2.
Nasehat: yaitu memberikan pengajaran jika ada anak yang membeda-
bedakan temannya maka pendidik harus memberikan nasehat bahwa
perbuatan itu tidak baik, 3. Hukuman: memberikan hukuman fisik
jika ada anak melakukan kesalahan dengan catatan tidak sampai
merusak fisik anak. Jadi pendidikan ini bisa menjadi motivasi untuk
mewujukkan tujuan pendidikan, khususnya pendidikan akhlak.

Kata Kunci : Pendidikan, Akhlak, Al-Qobisi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Dalam era globalisasi sekarang ini, manusia terus-

menerus disibukkan dengan aktivitas yang semakin padat, proses
dalam menjalani kehidupan memberikan gambaran bahwa
manusia semakin dituntut untuk berkompetisi dalam segala
bidang. Di era sekarang ini hukum rimba kelihatannya terus
berlaku, siapa yang mempunyai kualitas yang baik, maka
merekalah yang akan bertahan dalam kontes kehidupan yang
bermuara pada kesuksesan.

Kehidupan dalam gambaran di atas dalam satu sisi
menunjukkan hal yang positif, namun di sisi lain dapat juga
menunjukkan hal yang negatif jika manusia itu sendiri tidak
dapat memaknainya dengan baik.

Hal positif ini dapat terlihat dari upaya manusia, baik
laki-laki maupun perempuan untuk semakin mencerdaskan
dirinya, menguasai berbagai macam keahlian dan skill,
menjadikan dirinya sebagai seorang yang professional dalam
segala hal. Sebaliknya hal yang negatif, antara lain terlepasnya
peran dan fungsi orang tua —ayah dan ibu- dalam kehidupan

keluarga karena disibukkan oleh berbagai macam aktivitas.



Salah satu peran dan fungsi orang tua adalah menjadi
aktor utama dalam pendidikan keluarga. Setiap orang tua yang
menjalankan peran dan fungsinya dalam keluarga dengan baik,
mereka tak akan tergantikan oleh siapa pun juga, terlebih lagi
dalam hal karakter anak, pendidikan keluarga menempati posisi
sentral dalam transformasi nilai-nilai akhlak. Yang di jelaskan
pada ayat ai-Qur’an sebagai berikut:

O o T 30 B 3BT g A 5hs a2 0 08 3

Artinya: “(Ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, saat
dia menasihatinya, “Wahai anakku, janganlah mempersekutukan
Allah! Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) itu benar-benar
kezaliman yang besar.” (QS Lugman [31] ayat 13)

Dewasa ini, lembaga pendidikan menjadi alternatif
terpenting para orang tua dalam hal pemenuhan kebutuhan
pendidikan anak-anaknya. Besarnya kepercayaan dan harapan
orang tua terhadap lembaga pendidikan, membuat lembaga
pendidikan harus bekerja keras untuk memenuhi dan
mewujudkan apa yang menjadi keinginan mereka, di samping
menjalankan peranannya sebagai mekanisme institusional yang
akan mengakselerasi pembinaan kualitas anak bangsa. Meskipun
demikian, tidak semua lembaga pendidikan dapat menghasilkan
lulusan sebagaimana yang diharapkan karena banyaknya tindak
pelanggaran, seperti kasus berhubungan seks di luar nikah,

tawuran, konsumsi obat-obat terlarang justru dilakukan oleh



mereka yang berstatus pelajar. Kondisi yang paling parah adalah
praktek korupsi yang dilakukan oleh para pejabat yang berasal
dari institusi pendidikan. Berbagai kondisi yang memprihatinkan
tersebut setiap hari dapat kita baca di dalam koran dan majalah
dan dapat kita dengar dari radio serta dapat kita lihat di televisi.
Tantangan yang dihadapi lembaga pendidikan dalam
menjalankan peranan dan fungsinya untuk mencerdaskan anak
bangsa semakin besar, di antaranya adalah perkembangan
teknologi yang semakin canggih. Televisi sebagai salah satu
wujud teknologi pada masa sekarang sangat jarang memberikan
siaransiaran yang berhubungan dengan prestasi anak bangsa,
sebagian besar tayangan televisi justru memberikan kontribusi
besar terhadap pembentukan image negatif di seluruh kalangan
masyarakat. Berita yang rutin disiarkan oleh televisi kebanyakan
hanya sekitar kasus pembunuhan, kecelakaan, pelacuran,
pemerkosaan, pelecehan seksual, kekerasan terhadap anak,
pencurian dan perampokan, tawuran remaja, narkoba dan kasus
yang berhubungan dengan perilaku elit politik berupa korupsi,
kolusi dan nepotisme. Film yang disajikan tidak terlepas dari
kasus percintaan remaja di sekolah yang jauh dari nilai-nilai
karakter yang baik, film fantasi yang membodohi anak dan

remaja bangsa. Hiburan yang dipertontonkan adalah seni lawak



yang sering kali menggunakan kata-kata yang bertolak belakang
dari pembangunan karakter bangsa. *

Siaran televisi sebagaimana telah disebutkan di atas selalu
menemani kehidupan mayarakat dalam beraktivitas, secara
perlahan nilai-nilai negatif akan tertanam dalam diri dan akan
membentuk karakter yang akan menggeser karakterkarakter yang
semula menjadi identitas ketimuran —bangsa Indonesia-. Di
kalangan anak-anak dan remaja, sifat sopan santun yang menjadi
identitas bangsa indonesia berubah menjadi sifat kasar dan jauh
dari rasa hormat, saling percaya berubah menjadi Krisis
kepercayaan sehingga pergeseran karakter tidak dapat dihindari.

Kenyataan adanya pergeseran karakter selain dipengaruhi
beberapa faktor luar seperti peneliti jelaskan di atas, juga
kemungkinan besar dipicu oleh ketiadaan prinsip-prinsip atau
nilai-nilai positif yang tertanam dalam diri anak bangsa. Peranan
dan fungsi pendidikan terlalu fokus pada aspek kognitif anak,
sehingga penanaman nilai-nilai karakter menjadi terabaikan. Hal
tersebut sangat nampak ketika diselenggarakan UAS oleh
lembang-lembaga pendidikan, semestinya ketiga aspek
pendidikan —kognitif, afektif, dan psikomotorik
anakmendapatkan perhatian yang sama dalam hal pendidikan,

akan tetapi pada kenyataannya ketika pelaksanaan UAS sangat

! Mansur Muslich, Pendidikan Karakter, Menjawab Tantangan
Krisis Mutidimensional, (Jakarta: Bumi Aksara , 2011). H. 69.



banyak terjadi praktek-praktek yang mencemari nilai-nilai yang

tertanam dalam afektif anak, sehingga dikhawatirkan pendidikan

menjelma menjadi institusi munafik hanya karena mengejar

target yang berorientasi materi. Padahal pendidikan bukan

merupakan sarana transfer ilmu pengetahuan saja, tetapi lebih

luas dari itu, yaitu sebagai sarana pembudayaan dan penyaluran

nilai (enkulturalisasi dan sosialisasi). Seorang anak harus

mendapatkan pendidikan yang menyentuh dimensi dasar

kemanusiaan yang mencakup tiga hal, yaitu:

1.

Afektif, tercermin pada kualitas keimanan, ketakwaan, akhlak
mulia termasuk budi pekerti luhur serta kepribadian unggul,

dan kompetensi estetis.

. Kognitif, tercermin pada Kkapasitas pikir dan daya

intelektualitas untuk menggali dan mengembangkan serta

menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi.

. Psikomotorik, tercermin pada kemampuan mengembangkan

keterampilan teknis, kecakapan praktis, dan kompetensi
Kinestetiskinestetis.
Proses pendidikan yang tidak memperhatikan secara
seimbang ketiga aspek di atas akan menghasilkan manusia
yang tidak sempurna.

Sebagaimana peneliti pahami bahwa pendidikan adalah

mata rantai yang harus selalu harmonis untuk menjalankan roda

kehidupan, dimulai dari pengalaman pendidikan anak di dalam



rumah —pendidikan keluarga- kemudian Sekolah Dasar, Sekolah
Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas dan Perguruan
Tinggi. Semua jenjang pendidikan tersebut memiliki peranan dan
fungsi tersendiri dalam membentuk pola fikir dan kematangan
seseorang.  Sungguh, akan terjadi  ketimpangan dan
ketidakstabilan, jika anak-anak di dalam keluarga atau
pendidikan  dasarnya tidak mendapatkan  pengalaman-
pengalaman positif yang mampu menjadi dasar pijakan hidupnya
di masa yang akan datang®.

Pendidikan akan jauh tertinggal di belakang jika lembaga
pendidikan tingkat perguruan tinggi masih saja menghabiskan
energinya dalam upaya menghadapi masalah akhlak atau akhlak
yang tidak terpuji dari para anak didiknya. Seharusnya energi
tersebut harus lebih terfokus untuk pengembangan sains dan
keilmuan.

Semakin majunya ilmu pengetahuan dan teknologi
ternyata berjalan seimbang dengan berbagai macam tantangan
dalam dunia pendidikan, sedangkanyang menjadi sasarannya
adalah para anak didik, karena itu upaya cerdas dan kreasi ijtihad
dalam dunia pendidikan mutlak diperlukan untuk membuat
pendidikan semakin maju dan berkualitas sehingga mampu

melahirkan lulusan yang baik dan berkualitas.

% Vincent Bummer, Theology and Philosophical Inquiry, (New
york: The Machmillan Press, 1981), h, 73.



Sehubungan dengan hal itu, peneliti tertantang untuk
melakukan penelitian yang berkenaan dengan pendidikan akhlak
pada anak-anak. Alasannya suatu bangunan akan kokoh jika
mempunyai pondasi yang tersusun dari kualitas yang terbaik dan
anak-anak adalah pondasi suatu bangsa. Jika anak-anak
berkualitas, maka akan bisa kita prediksikan bahwa generasi
bangsa akan cemerlang.?

Sebenarnya pendidikan akhlak pada anak-anak sudah
dibicarakan pada zaman klasik; misalnya terdapat seorang tokoh
dalam dunia pendidikan, yaitu al-Qabisi, salah seorang pemikir
pendidikan yang brilian yang hidup pada masanya.Satu hal yang
menarik terkait dengan agama Islam, bahwa segala sesuatu
idealnya selalu terkait dengan nilai-nilai relegiusitas. Al-Qabisi
di samping sebagai seorang pendidik, ia juga dikenal sebagai
seorang ulama yang berakhlak mulia. Keluasan ilmunya yang
tinggi dibarengi dengan ketekunan dalam beribadah dan
memilikibudi pekerti yang mulia, menyebabkan apa yang
diajarkannya kepada orang lain dapat diterima. Sifat inilah yang
nantinya menjadi salah satu faktor pendukung keberhasilan
seorang guru dalam mengajar yaitu guru yang bukan hanya

menguasai dengan baik berbagai materi pengajaran dan cara

® Dikutip dari Suwendi dalam bukunya Sejarah dan Pemikiran
Pendidikan Islam, (Jakarta, PT. Raja Grafindo persada, 2004). h. 6.



menyampaikannya, tetapi juga dibarengi dengan budi pekerti
mulia dan keteladanan yang tinggi.*

Hal di atas sesuai dengan figur seorang pendidik ideal,
bahwa pribadi seorang pendidik adalah model yang menjadi
teladan bagi para muridnya, luasnya ilmu seorang guru serta
pengaplikasian dalam kehidupannya akan memberikan pengaruh
positif kepada murid, begitu juga sebaliknya. lbarat pepatah
“Guru kencing berdiri, murid kencing berlari”. Istilah tersebut
memiliki makna jika guru itu kurang baik, kelak muridnya nanti
lebih tidak baik lagi. Apalagi anak-anak, setiap apa yang mereka
lihat dan dengar akan tertanam kuat dalam memori ingatannya.
Pendidikan anak-anak dapat berfungsi sebagai pemegang
peranan vital dalam penanaman karakter dan nilai-nilai hidup
yang nantinya akan menjadi modal dasar mereka dalam
menjalani kehidupan pada masa-masa selanjutnya.

Pendidikan yang dibahas oleh al-Qabisi secara khusus
berkenaan dengan pendidikan anak-anak. Menurutnya,
mempersiapkan generasi yang cemerlang hendaknya dimulai
sejak dini, yaitu ketika masih anak-anak. Hal ini memberikan
penegasan kepada kita bahwa pendidikan anak-anak adalah hal
yang sangat penting dan harus menjadi perhatian utama dari para

orang tua dan pendidik.Selain itu, al-Qabisi membicarakan

* Husain, H. Slamet Konsep Pendidikan Karakter Anak Menurut
al-Qobisi dan Relevansinya di Indonesia (Banjarmasin: Tesis, 2015), h, 12.



pendidikan anak-anak tersebut dalam lingkup lembaga, yaitu al-
Kuttab. Inilah yang menjadi ciri khas pemikiran beliau yang
merupakan pengembangan dari pemikir sebelumnya -lIbn
Sahnln-. Menganalisis pemikiran klasik sama halnya dengan
mencari permata terpendam untuk selanjutnya semakin
disempurnakan sehingga dapat digunakan dengan baik. °

Sesuai dengan latar belakang pemikiran di atas, maka
penelitimemfokuskan penelitian pada pemikiran al-Qabisi
mengenai pendidikan akhlak anak dengan judul “Konsep
Pendidikan Akhlak Menurut Al-Qabisi dalam Kitab ar-
Risalah al-Mufashshilah li Ahwal al-Muta’allimin wa Ahkam

al-Mu’allimin wa alMuta’allimin '*. Maksud dari judul ini
adalah mengkaji ulang kembali dan melakukan analisis terhadap
pemikiran pendidikan al-Qabisi dalam rangka menemukan
konsep al-Qabisi tentang pendidikan akhlak untuk anak serta
hubungannya dengan pendidikan di indonesi-kurukulum
merdeka, meskipun al-Qabisi sebagai tokoh pendidikan pada
zaman klasik tidak memberikan tema pendidikan akhlak secara
langsung pada setiap gagasannya, tetapi pada dasarnya

keseluruhan konsep pendidikan yang dikembangkan al-Qabisi

® Normuslim Pemikiran Pendidikan Ibnu Maskawaih dan Al-
Qabisi,Relevansiny Dengan Sistem Pendidikan Kontemprer, (Journal Peer
Reviewed Book, Palangkaraya, 2003), h, 15.



yang tertuang dalam kitabnya mengarah pada penanaman akhlak

itu sendiri.

. Rumusan Masalah

Agar penulisan ini dapat dilakukan secara mendalam dan
terarah, maka masalah yang akan ditelitiadalah. Bagaimana
pendidikan akhlak menurut al-Qabisi dalam ar-Risalah al-
Mufashshilah li  Ahwal al-Muta’allimin wa Ahkam al-

Mu’allimin wa alMuta’allimin

. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian skripsi ini adalah untuk

mengetahui pendidikan ahklak menurut al-Qabisi dalam kitab
ar-Risélah al-Mufashshilah li Ahwal al-Muta’allimin wa Ahkam

al-Mu’allimin wa alMuta’allimin.

. Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini —sebagai salah satu wujud ijtihad
peneliti dalam dunia pendidikan- diharapkan dapat diambil
beberapa manfaat, yaitu:

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
khazanah keilmuan pemikiran pendidikan Islam serta
memberikan masukan bagi khazanah keilmuan masa Kini
dengan semakin kompleksnya masalah yang dihadapi dalam

dunia pendidikan.
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2. Secara praktis, penelitian ini dapat dipergunakan untuk
menjadi bahan informasi, wawasan keilmuan dan khazanah
intelektualitas bagi masyarakat luas, lembaga pendidikan
maupun pemerintah dalam menindaklanjuti penelitian ini
dalam tataran aplikasi dalam dunia pendidikan sebagai wadah
pencetak kader pemimpin tangguh masa depan yang

berkualitas unggul.

E. Kajian Teori
Agar judul penelitian ini dapat dipahami sekaligus

menghindari kesalahpahaman dan kekeliruan, maka peneliti akan
menjelaskan sekaligus memberikan batasan tentang maksud dari
judul tersebut sebagai berikut:

Konsep dalam penelitian ini maksudnya adalah panduan
teoritis dan sistematis yang khusus membahas pendidikan
karakter untuk anak menurut al-Qabisi, konsep tersebut meliputi
pandangan al-Qabisi tentang karakter, tujuan pendidikan karakter,
kurikulum pendidikan karakter, metode pendidikan karakter,
konsep hukuman dalam pendidikan karakter, hubungan antara
guru dengan anak,edukasi dalam pendidikan karakter, serta

profesionalitas guru dalam pendidikan karakter. ®

® http://id.wikipedia.org/wiki/Anak. (di akses selasa, 30 Januari
2024).
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Pendidikan adalah serangkaian usaha yang dilakukan
secara sadar dan sistematis untuk menolong anak menjadi
sempurna sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan.
Sedangkan karakter adalah kualitas mental seseorang. Anak
menurut pengertian psikologi adalah periode pekembangan yang
merentang dari masa bayi hingga usia lima atau enam tahun,
periode ini biasanya disebut dengan periode prasekolah,
kemudian berkembang setara dengan tahun-tahun sekolah dasar.
Sedangkan menurut undang-undang Peradilan Anak, yaitu dalam
UU No.3 tahun 1997 tercantum dalam pasal 1 ayat (2) yang
menyatakan bahwa anak adalah orang dalam perkara anak nakal
yang telah mencapai umur 8 (delapan) tahun tetapi belum
mencapai umur 18 tahun (delapan belas) tahun dan belum pernah
menikah. Istilah anak dapat juga merujuk pada perkembangan
mental seseorang. ’

walaupun usianya secara biologis dan kronologis
seseorang sudah termasuk dewasa namun apabila perkembangan
mentalnya ataukah urutan umurnya maka seseorang dapat saja
diasosiasikan dengan istilah anak.lIstilah anak yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah anak yang sesuai dengan pengertian
psikologi di atas. Al-Qabisi tidak menentukan awal usia anak

yang masuk ke Kuttab, akan tetapi Dr. Ibrahim Salamah

" Ahmad Fuadi al-Ahwani,At-Tabiyah Fi al-Islam, (kairo: Duar al-
Ma’arif, 2013), h, 55.
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mengatakan bahwa anak setelah mendapatkan pendidikan di
rumah selanjutnya akan masuk ke Kuttab pada usia 7 tahun.
Penentuan usia tersebut berdasarkan pada hadis nabi yang
menjelaskan tentang kewajiban anak untuk melaksanakan ibadah
shalat. Hadis ini juga merupakan pegangan al-Qabisi dalam
mengembangkan pemikiran pendidikan beliau. Oleh karena itu,
penggunaan istilah anak yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah anak yang berada di tingkat pendidikan dasar.

Al-Qabisi adalah tokoh ulama sekaligus pendidikan pada
periode klasik yang hidup pada abad ke-3 sampai abad ke-4
hijriyah. Al-Qabisi dilahirkan di kota Qairawan, pada tahun 324
H atau 935 M dan meninggal pada tahun 403 H atau 1012 M. Al-
Qabisi menulis sebuah kitab yang fokus berbicara tentang
pendidikan anak-anak, yaitu kitab ar-Risalah al-Mufashshilah li
Ahwal alMuta’allimin wa Ahkam al-Mu’allimin wa al-
Muta’allimin, kitab tersebut oleh Dr. Ahmad Fuad al-Ahwani
dikatakan sebagai kitab yang refresentatif mewakili pemikiran
pendidikan untuk anak-anak pada abad ke-4 hijriyah, hal tersebut

dikarenakan kitab tersebut tersaji secara sistematis®.

& Mujiburrahman, Bercermin ke Barat Pendidikan Islam Antara
Ajaran dan Kenyataan, (Banjarmasin: Jendela, 2013). h. 133.

° H Slamet Husain, Konsep Pendidikan Karakter Anak Menurt
AL-Qobisi dan Relevansinyan Dengan Pendidikan di Indonesia,
(Banjarmasin: Skripsi, 2015), h, 11.
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pendidikan Islam harus dilihat dari dua hal sekaligus,
yakni konteks sosial zaman yang terus berubah-ubah dan nilai-
nilai moral dan spiritual yang bersifat universal dan tetap.Dengan
demikian, dapat peneliti simpulkan bahwa yang dimaksud
dengan judul penelitian skripsi ini adalah analisis terhadap
pemikiran pendidikan al-Qabisi dalam rangka menemukan
konsep al-Qabisi tentang pendidikan karakter untuk anak dan
juga hubungannya dengan pendidikan yang di terapkakn di

indonesia.

Kajian Pustaka Yang Relevan
Dalam penelitian ini peneliti tidak menemukan hasil

penelitian yang berupa skripsi, akan tetapi peneliti hanya

menemukan beberapa hasil penelitian yang sudah di bukukan

yang membicarakan tentang tokoh al-Qobisi,di antaranya sebagai
berikut:

1. Penelitian yang sudah dibukukan yang dilalukukan oleh Dr.
Abdul Amir Syamsuddin judul Al-Fikr at-Tarbawi Inda Ibn
Sahnun wa al-Qobisi, di dalamnya membahas dua buah kitab
yang masing —masing di tulis oleh dua orang tokoh
pendidikan Klasik,yaitu al-Qobisi dan lbn Sahnun, isinya
berkenaan dengan pemikiran dua orang tokoh tersebut

2. Penelitian yang dibukukan dengan judul Tarbiyah Fi al-Islam
yang dilakukan oleh Dr. Ahmad Fuad al-Ahwani, buku

tersebut juga membhas tentang tokoh al-Qobisi dan seluruh
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pemikirnnya tentang penidikan. Sama dengan penelitian yang
dilakukan oleh Dr.Abdul Amir Asyamsuddin, isinya
menganalisis pemikiran pendidikan tokoh al-Qobisi dengan
mengacu pada kitab ar-Risalah al-Mufashshilah li Ahwal al-
Muta’allimin wa Ahkam alMuta’allimin wa al-Muta’allimin.

3. Penelitian yang sudah dibukukan yang dilalukukan oleh H.
Husain dengan judul Konsep Pendidikan Karakter Anak
Menurut al-Qobisi dan Relevansinya di Indonesia buku
tersebut juga membahas tentang tokoh al-Qobisi tentang
pemikiran enidikan dan juga relevansinya dengan pendidikan
di Indonesia.

Adapun penelitian ini dalam skripsi ini adalah penelitian
yang difokuskan pada pendidikan akhlak anak bedasarkan hasil
temuan kajian tokoh vyaitu, al-Qobisi fokus tentang pendidikan
akhlak anak inilah yang membedakan penelitian skripsi ini

dengan penelitian - penelitian yang sudah dibukukan di atas.

. Metode Penelitian

Secara umum, penelitian ini termasuk penelitian
kepustakaan (Library Research), yaitu kegiatan penelitian yang
dilakukan dengan pengumpulan dan penelusuran data-data serta
pengolahan (buku-buku, literatur dan bahan pustaka) yang
berkaitan dengan topik pembahasan.Sementara itu, jenis
penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu suatu penelitian

yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis
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fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan,
persepsi, pemikiran orang secara individual maupun
kelompok.Dalam kategorisasi Anton Bakker dan Harris Zuber,
penelitian ini adalah penelitian filsafat model historis-faktual
mengenai tokoh, dengan pemikiran al-Qabisi sebagai objek
materiilnya dan konsep pendidikan karakter anak sebagai bagian
dari seluruh kerangka pemikiran tersebut sebagai objek formal.
Uraian yang dikemukakan bersifat deskriptif-analitis. Oleh
karena itu, di samping untuk mengkonstruk pemikiran al-Qabisi
secara jelas dan sebagai penelitian konsep, kajian diarahkan pula
secara mendalam pada kajian analitis dengan melalui apa yang
disebut oleh Vincent Brummer sebagai ,analisis konseptual®.
Dengan demikian, konsep sebagai struktur kompleks yang mesti
diungkap elemenelemennya mengasumsikan analisis tentang
bagaimana hubungan antar elemen tersebut®.

Sumber primer dalam penelitian ini adalah karya al-
Qabisi sendiri, yaitu kitab ar-Risélah al-Mufashshilah li Ahwal
al-Muta’allimin wa Ahkdm alMu’allimin wa al-Muta’allimin dan
sumber sekunder dalam penelitian ini adalah data-data yang

peneliti ambil dari buku-buku, majalah, artikel, makalah-

1% Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penulisn Pendidikan
(Bandung : PT . Remaja Rordakarya, 2011), h. 60.

16



makalah, maupun karya tulis lainnya yang mendukung dan
relevan dengan pokok permasalahan yang diteliti."*

Penelitian ini menggunakan metode literatur dalam
perspektif pendidikan. Metode ini diterapkan karena akan
melihat pemikiran suatu tokoh bergerak pada fase-fase
perkembangan pemikirannya, mengingat waktu, tempat dan
tokoh yang akan diteliti sudah wafat. Dengan metode litertur,
kitab ar-Risélah alMufashshilah li Ahwél al-Muta’allimin wa
Ahkam al-Mu’allimin wa al-Muta’allimin dipahami dalam
konteks sejarah penulisannya, kemudian merefleksikan ide
dasarnya dalam kerangka pendidikan di Indonesia.

Perspektif pendidikan sangat vital digunakan mengingat
kitab ar-Risalah al-Mufashshilah li Ahwal al-Muta allimin wa
Ahkam al-Mu 'allimin wa alMuta’allimin termasuk karya dalam
bidang pendidikan. Perspektif ini memungkinkan peneliti untuk
menempatkan setiap ide al-Qabisi dalam klasifikasi yang lazim
digunakan dalam merumuskan konsep pendidikan, termasuk
membantu memahami konsep pendidikan karakter anak al-
Qabisi secara sistematis.

Penelitian ini akan dilakukan pada hari jum’at, 08 Maret

2024, peneleti membutuhkan waktu kurang lebih 1 bulan untuk

1 Anton Bakker dan Ahmad Haris Zuber , Metodologi Penelitan
Filsafat (Yogyakarta : Kanisius ,1999 ). h. 61.
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meneliti kitab ar-Risélah al-Mufashshilah i Ahwal al-
Muta’allimin wa Ahkam al-Mu’allimin wa alMuta’allimin.
Analisis data yang dilakukan peneliti yaitu, dengan
langkah operasional sebagai berikut: pertama, menentukan
konsep pendidikan akhlak al-Qabisi sebagai objek kajian; kedua,
merumuskan masalah-masalah penelitian; ketiga, melakukan
verifikasi dengan mengkaji secara deskriptif-analitis melalui
studi literatur mengenai konsep pendidikan akhlak al-Qabisi
dengan teknik dokumentasi dan metode literature serta perspektif
pendidikan.; keempat mengambil simpulan atas dasar uraian-

uraian yang telah dikemukakan.
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BAB Il
PENDIDIKAN AKHLAK

A. Pengertian Pendidikan Ahklak
1. Pengertian Pendidikan

Pendidikan adalah wusaha dasar terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spriritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, keterampilan, akhlak,
pengetahun serta keterampilan yang diperlukan dirinya untuk
masyarakat yang berlandaskan undang-undang.*

Menurut etimologi pendidikan itu berasal dari kata latin
yaitu ducare, yang berarti menuntut, mengarahkan, atau
memimpin. Jadi, pendidikan adalah suatau kegiatan yang
menuntut setiap pengalaman yang memilik efek formatif pada
cara orang berfikir, merasa, atau tindakan itu dapat di anggap

pendidikan.”

2. Pengeritan Akhlak

2 Aisyah M, Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasinya,
(Jakarta: Kencana, 2018), h, 9.

" http://id.wikipedia.org/wiki/pendidikan. (diakses minggu, 24
Maret 2024)
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Pengertian akhlak berasal dari kata khulugun yang
berarti budu pekerti, peragai, tingkah laku atau tabiat
Sedangkan secara terminologi berarti tingkah laku seseorang
yang didorong oleh suatu keinginan secara sadar untuk
melakukn suatu perbuatan yang baik. **

Menurut Al-Ghzali akhlak adalah sifat yang tertanam
dalam jiwa yang menimbulkan perbuatan-perbuatan dengan
gampang dan mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan
pertimbangan, Al-Ghazali juga berpendapat akhlak adalah
ungkapan tentang suatu keadaan yang tetap didalam jiwa, yang
darinya muncul perbuatan-perbuatan dengan mudah dan
gampang, tanpa membutuhkan pemikiran dan penelitian.
Apabila dari perbuatan-perbuatan tersebut muncul perbuatan-
perbuatan baik dan terpuji menurut akal dan syariat halnya
jujur, bertanggungjawab, adil, dan lain sebangainya, maka
keadaan itu dinamakan akhlak yang baik, dan apabila
perbuatan yang buruk, maka keadaan itu dinamakan aaklhak
yang buruk.®

Adapun konsep akhlak  menurut lbnu Miskawaih

akhlak dalam islam dibangun atas pondasi kebaikan dan

¥ Aminudin, dkk, Membangun Krakter dan Kepribadian melalui
Pendidiakn Agama Islam, (Jakarta: Graha llmu, 2006), h, 93

Yoke Suryadarma , Pendidikan Akhlak Menurut Al-Ghazali,
(Gontor: Jurnal At-Ta’dib, 2015), Vol, 10.
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keburukan, kebaikan merupakan hal yang dapat dicapai oleh
manusia dengan melaksanakan kemauannya, karena hal
tersebut akan mengarahkan manusia kepada tujuan dirinya
diciptakan. Keburukan adalah segala sesuatu yang menjadi
penghambat manusia mencapai kebaikan, entah hambatan ini
berupa kemauan dan upayanya, atau kemalasan untuk mencari
kebaiakan, lbnu Miskawaih perpendapat akhlak itu sifatnya
alami, namun akhlak juga dapat berubah cepat atau lambat
melalui disiplin serta nasehat-nasehat yang mulia. Pada
mulanya, keadaan ini terjadi karena dipertimbangkan dan
dipikirkan, namun kemudian melalui praktik terus menerus
akan menjadi akhlak.'®

Dari pengertian diatas dapat disimpukan bahwa akhlak
adalah suatu kelakuan, sikap, sifat, atau karakter seseorang dan
menghasilkan berbagai macam perbuatan dengan mudah tanpa
membutuhkan pikiran dan nalar. Dan dapat diartikan sesuatu

yang melekat dalam jiwa seseorang.

3. Pengertian Pendidikan Akhlak

'®Nur Azizah, Penddikan Akhlak Ibnu Miskawaih dan Urgensinya
dalam Pengembangan Karakter di Indonsia, (Semarang: Jurnal Pendidikan
Agama Islam, 2017), Vol, 05.

21



pengertian pendidikan ahklak yaitu kegiatan yang
dilakukan secara sadar dan terencana dalam memfasilitasi dan
membantu peserta didik untuk mengetahui hal-hal yang baik
dan luhur, memiliki kompetensi inlelektual, berpenampilan
menarik, dan memiliki kemauan yang keras untuk
memperjuangkan kebaikan dan keluhuran serta dapat
mengambil keputusan secara bijak, sehingga ia mampu
memberikan kontribusi positif dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara. Dengan demikian. hakikat pendidikan ahklak
adalah pendidikan nilai yang membantu dan memfasilitasi
peserta didik untuk tumbuh dan kembang menjadi manusia
paripuma (insan kamil)."’

Menurut  Az-Zarnuji  pendidikan akhlak adalah
menanamkan akhlak mulia serta manjauhkan dari akhlak yang
tercela dan me- ngetahui gerak gerik hati yang dibutuhkan
dalam setiap keadaan, ini wajib diketahui seperti tawakkal, al-
inabah, tagwa, ridha, dan lain-lain. '® Sedangkan menurut
Zubaedi pendidikan karakter adalah pendidikan tingkah laku
yang pada dasarnya merupakan rancangan pengajaran yang

bertujuan membentuk dan mengembangkan karakter peserta

7 Abudin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia ( Jakarta: PT.
Rajagrafindo Persada, 2016 ), h, 226.

¥ Az-Zarnuji, Pendidikan Akhlak dalam Kitab Ta’lim al-
Muta’allim (Jurnal At-Ta’dib, Juni 2016), Vol.11, No. 1.
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didik dengan cara menginternalisasikan nilai-nilai dan
keyakinan masyarakat kedalam diri peserta didik supaya
peserta didik mempunyai moral yang kuat, jujur, dapat
dipercaya, disiplin dan kerja keras serta menekankan aspek
afektif (perasaan atau sikap) tanpa meninggalkan aspek
kognitif (pengetahuan), dan aspek psikomotorik (keterampilan,
kreatif, berani mengemukakan pendapat dan kerja keras).*
Berdasarkan pengertian tersebut dapat dimaknai bahwa
pendidikan akhlak adalah suatu proses mendidik, memelihara,
membentuk, dan memberikan mengenai akhlak dan kecerdasan
berfikir, Sebagaimana yang termaktub dalam Al-Qur“an.
Manusia adalah makhluk dengan berbagai karakter. Dalam
kerangka besar, manusia memiliki dua kecenderungan akhlak
yang berlawanan yaitu karakter baik dan buruk, pendidikan
Akhlak adalah elemen spesifik yang meliputi kemampuan
mereka dalam menghadapi tantangan dan kesulitan. Oleh
karena itu, pendidikan akhlak menentukan pikiran pribadi
seseorang dan tindakan yang dilakukan seseorang. Akhlak
yang baik adalah motivasi batin untuk melakukan apa yang
benar, sesuai dengan standar perilaku yang tinggi dalam setiap
situasi. Karakter itu terkait dengan keseluruhan Kinerja

seseorang dan interaksi mereka di sekitarnya. Dengan

21..

9 Marzuki, Pendidikan Karakter Islam, (Jakarta: Amzah, 2005), h,
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demikian akhlak, mencakup nilai moral, sikap, dan tingkah
laku. *°Allah Swt Berfirman:

10) WL e s 355 (9) W 2a #0156 (8) Walgit a3 ,55 aall

Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan
ketakwaannya. Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yyangg
menyucikan jiwa itu, dan sesungguhnyamerugilah orang yang
mengotorinya. (Qs. Asy-Syams: 8-10)

Ibnu Katsir menafsirkan ayat ini bahwa Allah

menjuluki jiwa itu kepada sesuatu yang dapat mengakibbatkan
kefasikannya dan ketagwaannya lalu menjelaskannya tentang
mana yang baik dan mana yang buruk. * Sungguh
berbahagialah orang yang menyucikan jiwanya dengan
menaati-Nya. Ayat ini juga berarti sungguh berbahagialah
orang yang hatinya disucikan oleh Allah dan sungguh
merugilah orang yang hatinya dibiarkan kotor oleh Allah.?
Dapat disimpulkan dari bebereapa pengertian diatas

bahwa pendidikan akhlak yaitu sebuah usaha yang disengaja

%0 Najib Sulhan, Pendidikan Berbasis Karakter: Sinergi antara
Rumah dalam Membentuk Karakter anak, (Surabaya: PT. Jape Press Media
Utama, 2010), h, 2.

*! http://www.ibnukatsironline.com/2015/10/tafsir-surat-asy-
syams-ayat-1-10.html. Di akses pada 24 Juni, 2024, pkl 21.34.

22 7ainal Agib, Pendidikan Karakter: Membangun Perilaku Positif
Anak Bangsa (Bandung: CV. Ymra Widya, 2016), h, 38.
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untuk mendidik peserta didik agar memiliki nilai-nilai karakter
yang baik dan dapat mempraktekkannya dalam kehidupan
sehari-hari, sehingga peserta didik dapat membawa hal positif
baik untuk diri sendiri dan lingkungannya.

B. Tujuan Pendidikan Akhlak

Socrates mengemukakan tujuan paling dasar dari
pendidikan adalah untuk membuat good and smart.?® Dalam
sejarah Islam Rasulullah Saw, sang nabi terakhir dalam ajaran
Islam, juga menegaskan bahwa misi utamanya dalam mendidik
manusia adalah untuk mengupayakan pembentukan akhlak
yang baik (Good Character), rumusan utama tujuan
pendidikan tetap pada wilayah serupa, yakni pembentukan
kepribadian yang baik. Tokoh pendidikan barat yang terkenal
seperti Killpatrick, Lickona, dan Goble seakan menggemakan
kembali gaung yang digemakan oleh Soscrates dan Nabi
Muhammad Saw. Bahwa moral, akhlak, atau karakter adalah
tujuan yang tak terhindarkan dari dunia pendidikan begitu juga

dengan Martin Luther King juga mengatakan “ Intelegence

“Husain, H. Slamet Konsep Pendidikan Karakter Anak Menurut

al-Qobisi dan Relevansinya di Indonesia (Banjarmasin: Skripsi, 2015), h,

12.
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plus character that"s the true aim of education”. **Kecerdasan
plus karakter itulah tujuan yang benar dari pendidikan. Dalam
Islam pendidikan akhlak memiliki tujuan menghasilkan
manusia yang berbudaya tinnggi untuk melaksanakan tugas
kewajiban dan tanggung jawab dalam masyarakat selaku
hamba Allah. Pendidikan akhlak ini juga bertujuan
menumbuhkan personalitas (kepribadian) dan menanamkan
tanggung jawab pada diri amanusia sebagaimana firman Allah

Swt dalam Qs. Al-Imran ayat 19.
Lo.,wuﬂﬁuhﬂ jiju.,\ﬂ 5(\)\#3} | e gl &)

19)uLM>JG,.;£& ba)ﬁu\)bjﬂikﬁj”/tﬁr\\lj :;b

“ Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah
Islam. Tiada berselisih orang-orang yang dibberi Al-Kitab,
kecuali setelah datang pengetahuan kepada mereka, karena
kedengkian (yang ada) di antara mereka. Barang siapa kafir
terhadap ayat-ayat Allah maka sesugguhnya Allah sangat cepat

*Muhammad Munawir, Konsep Pendidikan Menurut al-Qobisi
dalam Ar-Risalah al-Mufashshilah li Ahwal al-Muta allimin wa-Ahkam al-
Muta’allimin Wa al-Muta’allimin (Kudus: Skripsi, 2018), h, 41.

> Adam Musyarof, Skripsi, Konsep Pendidikan Karakter dalam
Perspektif Islam (Lampung, 2021), h, 37.
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hisab-Nya” (Qs. Al-Imran: 19).%°

Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa sebagai
seorang muslim harus mampu memahami, menghayati, dan
mengamalkan  ajaran  Allah  sesuai dengan akidah
Islamiyah.Untuk itulah manusia harus dididik melalui proses
pendidikan atau yang dapat dikenal sebagai pendidikan
karakter.

Menurut E. Mulyasa, pendidikan akhlak bertujuan
untuk meningkatkan mutu proses dan hasil pendidikan yang
mengarah pada pembentukan karakter mulia peserta didik
secara utuh sesuai dengan standar kompetensi lulusan pada
setiap satuan pendidikan.”’

Sedangkan menurut UU No. 20 Tahun 2003 pasal 3
dijelaskan ~ bahwa:  “Pendidikan  nasional  berfungsi
engembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan ~ kehidupan  bangsa  bertujuan  untuk

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia

%% http://www.ibnukatsironline.com/2015/10/tafsir-surat-al imran-
ayat-18-20.html. Di akses pada 24 Juni, 2024, pkl 21.34.

*” E Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter (Jakarta: Bumi
Aksara, 2016), h, 22.
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yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri.”®
Jadi bisa diambil kesimpulan dari beberapa pendapat
diatas bahwa tujuan pendidikan akhlak adalah membentuk
kualitas peserta didik agar mempunyai kemampuan akademis
tinggi, serta bertakwa kepada Tuhan, berakhlak mulia,
bertanggung jawab, mempunyai kematangan kepribadian, dan
mempunyai jiwa sosial yang tinggi. Sehingga pada akhirnya
peserta didik mampu menjadi insan kamil dan mampu

mengangkat harkat dan martabat bangsa negara Indonesia.

C. Nilai-nilai Pendidikan Akhlak

Mewujudkan pendidikan akhlak tidak mungkin
dilaksanakan tanpa adanya internalisasi nilai-nilai akhlak.
Kemenag melalui Dirjen Pendidikan Islam yang dikutip oleh
Suyadi menetapkan bahwa nilai akhlak tersebut ada empat poin
yang merujuk pada Nabi Muhammad SAW sebagai tokoh
uswatun hasanah yang berakhlak. Empat akhlak tersebut adalah
shiddig, amanah, tabligh, dan fathanah. * Adapun menurut

Mohammad Mustari dalam bukunya Nilai akhlak Refleksi untuk

2 M Yaumi, Pendidikan Karakter: Landasan, Pilar, dan
Implementasi,(Kudus: Skripsi, 2015), h, 5.

% Ramayulis, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia,
2012), h, 250.
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Pendidikan mengemukakan nilai akhlak, yaitu: (a) Religius, (b)
Jujur, (c) Bertanggung jawab, (d) Bergaya hidup sehat, (e)
Disiplin, (f) Kerja keras, (g) Percaya diri, (h) Berjiwa wirausaha,
(i) Berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif, (j) Mandiri, (k)
Ingin tahu, (1) Cinta ilmu, (m) Sadar diri, (n) Patuh pada aturan
sosial, (0) Respek, (p) Santun, (q) Demokratis, (r) Ekologis, (s)
Nasionalis, (t) Pluralis, (u) Cerdas, (v) Suka menolong, (w)
Tangguh (x) Berani mengambil resiko (y) Berorientasi tindakan.
Bersumber dari agama, Pancasila, budaya, dan tujuan nasional,
Badan Penelitian dan Pengembangan, Pusat Kurikulum
Kementerian Pendidikan Nasional menetapkan materi nilai-nilai
pendidikan akhlak. Kemudian dari sumber tersebut dijabarkan
menjadi delapan belas nilai-nilai pendidikan karakter sebagai
berikut: (a) Religius, (b) Jujur, (c) Toleransi, (d) Disiplin, (e)
Kerja Keras, (f) Kreatif, (g) Mandiri, (h) Demokratis, (i) Rasa
Ingin Tahu, (j) Semangat Kebangsaan, (k) Cinta Tanah Air, (I)
Menghargai Prestasi, (m) Bersahabat atau komunikatif, (n) Cinta
Damai, (0) Gemar Membaca, (p) Peduli Lingkungan, (q) Peduli

Sosial, (r) Tanggung jawab.*

. Metode Pendidikan Akhlak

Karakteristik lain dari metode pendidikan akhlak anak

menurut Zakiah Daradjat yaitu dalam lingkup sekolah, Zakiah

%% Qidi Zkiayah & Rusdiyana, Pendidikan Nilai ,(h, 20.
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Daradjat mengungkapkan bahwa pembinaan akhlak anak di
sekolah bisa melalui contoh/teladan dari gurunya, dikarenakan
pada usiia 2-7 tahun anak belum mampu berpikir secara abstrak
atau maknawi. Pada usia ini menurut Zakiah anak hanya mampu
berpikir secara indrawi anak belajar melalui apa yang ia lihat,
apa yang dia dengar, apa yang iarasa dan lain sebagainya.
Sehingga menurut Zakiah Daradjat metode teladan atau
pemberian contoh merupakan metode yang sangat efektif yang
bisa diserap oleh anak . Untuk itu dalam metode pendidikan
akhlak anak usia dini di lingkunagan sekolah Zakiah Daradjat
lebih terfokus pada kepribadian harus dimiliki oleh seorang guru
sebelum mengajarkan karakter pada anak didiknya. Dalam hal
ini, Zakiah tidak mengemukakan apa-apa saja metode yang
paraktis yang bisa diterapkan oleh guru maupun pihak sekolah.®

Selanjutnya metode pendidikan akhlak Zakiah Daradjat
dalam lingkungan masyarakat, berdasarkn pemaparan pada bab
sebelumnya bisa kita pahami bahwa metode pendidikan akhlak
Zakiah Daradjat banyak melibatkan masyarakat secara luas,

dimana ia tidak hanya mengemukakn metode yang bias

3! Suyadi, Strategi Pembelajaran Penddikan Karakter, (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2013), h, 7.
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dilakukan oleh para tokoh masyarakat dan pemerintah melainkan
juga melibatkan media masa.*

Sedangkan menurut Thomas Lickona mengemukakan
suatu metode yang bisa diterapkan oleh sekolah untuk menjalin
kerja sama dengan keluarga atau orang tua siswa. Menurutnya
lingkungan keluarga dan sekolah harus saling bekerja sama
dalam mensukseskan pendidikan karakter. Selain itu keterlibatan
orang tua mrupakan indikator utama bagi kesuksesan sekolah
dalam mewujudkan pendidikan akhlak. Adapun untuk
membantu para orang tua memenuhi peran utamanya sebagai
guru moral ia mengemukakan beberapa metode seperti
menyediakan program tentang parenting, membentuk forum
untuk orang tua, dan lain sebagainya. Selain beberapa
karakteristik di atas pemikiran Thomas Lickona mengenai
metode pendidikan ahklak anak usia dini juga lebih cederung
berlandaskan pada niai-nilai kebudayaan dan tidak berlandaskan
atau tidak memasukan unsur agama didalamnya. Selanjutnya
metode pendidikan akhlak Thomas Lickona juga banyak
berfokus pada pelaksanaan pendidikan ahklak anak dikeluarga

dan sekolah.*®

*2 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia,
2012), h, 250,

33 Lambot Naibaho, Pendidikan Karakter Menurut Thomas Lickona
(Jurnal on Educatin Jakarta Timur 2023), Vol, 05.
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BAB IlI
KITAB AR-RISALAH AL-MUFASHSHILAH
A. Biografi al-Qobisi

1. Kelahiran dan Wafatnya al-Qobisi

Di dalam kitab ar-Risalah al-Mufashshilah li Ahwal
al-Muta’allimin ~ wa-Ahkam  al-Muta’allimin =~ wa  al-
Muta’llimin, Al-Qobisi mempunyai nama lengkap Abu al-
Hasan Ali Ibn Muhammad Ibn Khalaf al-Mu’afiriy al-Qobisi
al-Fagih al-Qoirawaniy, lebih dikenal dengn nama al-Qobisi.
Kenapa beliau di kenal dengan nama al-Qobisi? Alasannya
karena pamanku biasa mengikat sorbannya erat-erat dengan
Qobsiyya, jadi pamanku diberitahu Qobsiyya, dan menjadi
terkenal dengan nama al-Qobsi karena itu. Beliau di lahirkan
di kota Qoirawan Negara Tunisia Benua Afrika Utara pada
tahun 324 H atau 935 M dan meninggal pada tahun 403 H
atau 1012 M.**

** Al-Qobisi, Ar-Risalah al-Mufashshilah li Ahwal al-Muta allimin
wa-Ahkam al-Muta 'allimin Wa al-Muta’allimin, Cet. 1, ed. Imam al-Hafiz
(Uni Emirat Arab: Abu Dhabi, 2009), h, 12.
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2. Pendidikan al-Qobisi

Al-Qabisi belajar pada ulama-ulama Malikiah di
tempat kelahirannya. Al-Qabisi pernah merantau ke negara-
negara Timur, menunaikan ibadah haji di Mekkah, beliau
menetap antara Mesir (Iskandariah) dan Hijaz selama lima
tahun, yaitu pada tahun 352 H sampai tahun 357 H untuk
menuntut ilmu serta mendengarkan Hadits dari para ulama
Hadits dan Madzhab di sana yang selanjutnya beliau
kembangkan madzhab tersebut di daerah asal beliau®.

Berikut ini beberapa nama guru-guru al-Qabisi, baik
yang berada di tempat kelahiran al-Qabisi sendiri maupun
ketika al-Qabisi pergi merantau ke negara-negara Timur,
mereka adalah:

a. Guru-guru al-Qabisi di Afrika
1) Abu al-Abbéas al-lbyaniy at-Tamimiy (menurut satu
sumber, wafat pada Tahun 352 H/967 M dan menurut
pendapat yang lain beliau wafat pada tahun 361 H/971
M), beliau adalah seorang faqih madzhab Syafi’i di

Tunisia.

* Al-Qobisi, Ar-Risalah al-Mufashshilah li Ahwal al-Muta allimin
wa-Ahkam al-Muta 'allimin Wa al-Muta’allimin, Cet. 1, ed. Imam al-Hafiz
(Uni Emirat Arab: Abu Dhabi, 2009), h, 15.
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2) Ibn Masrir ad-Dibbagh (wafat pada tahun 359 H/969
M), beliau adalah yang paling berpengaruh di antara
guru-guru al-Qabisi yang lain.

3) Abu ‘Abd Allah Ibn Masrlir al-‘Assal (wafat pada
tahun 346 H/957 M), salah seorang ulama yang terkenal
di antara ulama-ulama Malikiyah di Qairawan.

4) Ibn al-Hajjaj (wafat pada tahun 346 H/957 M),Abu al-
Hasan al-Kanisyiy (wafat pada tahun 347 H/958 M).

5) Darras Ibn ‘Isma’il al-Fasiy, (wafat pada tahun 357
H/967 M), seorang Fagih Madzhab ‘Asy’ari, beliau
mengajar Kitab Ibn al-Mawwaz di Qairawan.

6) Abu al-Qasim Ziyad Ibn Ydnus ay-Yahsubiy as-Sidriy
(wafat pada tahun 361 H/971 M), beliau adalah seorang
yang sangat ahli dalam bidang ilmu figh dan beliau
menolak jabatan sebagai hakim karena menjaga sifat
kewaraannya.

7) Ibn ZakrOn (wafat pada tahun 370 H/980 M), seorang
fagih yang zuhud, beliau telah menulis sejumlah tulisan
yang khusus berkenaan dengan ilmu syari’at dan
tasawuf.

8) Abu Ishéq al-Jibinyaniy (wafat pada tahun 369 H/979
M).
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3. Guru-guru al-Qabisi di Timur

1) Abu al-Q&sim Hamzah Ibn Muhammad al-Kinaniy,
seorang ulama Mesir. Dari beliaulah al-Qabisi menguasai
kitab an-Nasai.

2) Abu Zaid Muhammad Ibn Ahmad al-Marwaziy, seorang
ulama Mekkah dan dari beliaulah al-Qabisi menguasai
kitab sahih al-Bukhéri.

3) Abu al-Fath lbn Badhan (wafat pada tahun 359 H/969 M),
seorang ulama di Mesir dan menjadi rujukan dalam ilmu
Qira’at.

4) Abu Bakr Muhammad Ibn Sulaiméan an-Na’aliy, seorang
ulama Mesir.

5) Abu Ahmad Muhammad Ibn Ahmad al-Jurjaniy, dan

6) Abu Dzar al-Harwiy (wafat pada tahun 434 H), seorang
fagih dalam Madzhab Maliki.*®

Melihat waktu yang dihabiskan oleh al-Qabisi dalam
menuntut ilmu, baik di tempat kelahiran beliau sendiri
maupun rihlah beliau ke negara-negara Timur serta guru-
guru sebagai rujukan beliau dalam menimba ilmu

pengetahuan, maka tidak bisa kita pungkiri kepakaran,

**Syekh Mugbil Al-Wadi’l, Al-Qobisi, Ar-Risalah al-Mufashshilah i
Ahwal al-Muta ’allimin wa-Ahkam al-Muta allimin Wa al-Muta’allimin, Cet.
1, ed. Imam al-Hafiz (Uni Emirat Arab: Abu Dhabi, 2009), h, 16.
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penguasaan, wawasan dan Kkeahlian beliau, terutama
berkenaan dengan ilmu-ilmu agama. Inilah nanti yang
menjadi modal dalam mendidik murid-murid beliau di
Qairawan.

Penguasaan al-Qabisi terutama dalam ilmu-ilmu
agama antara lain adalah al-Qur’an (baik ilmu qira’ah
maupun hukum serta makna-maknanya) dan hadis sebagai
sumber ajaran Islam, ilmu figh, tasawuf, dan sya’ir. Ilmu-ilmu
ini sangat diperlukan untuk menanamkan dasar-dasar
keyakinan dan pemahaman seseorang yang selanjutnya akan
mempengaruhi karakter atau sikap dan tingkah lakunya. Oleh
karena itu penuangan ide-ide al-Qabisi tentang ilmu
pendidikan untuk anakanak merupakan warisan yang sangat

berharga bagi generasi sepeninggalnya.

4. Kondisi Lingkungan al-Qobisi

Pada awal pembentukan kota Qairawan oleh ‘Ugbah
ibn Nafi’, kota ini dimaksudkan selain sebagai ibu kota, juga
memiliki peranan dan fungsi yang sangat besar lainnya, yaitu
di samping sebagai pusat pemerintahan, pusat komando
militer, pusat dakwah Islam untuk Afrika Maghribi dan pusat
kebudayaan Islam.Masyarakat Afrika Utara pada umumnya
menganut madzhab Maliki, madzhab ini sangat cocok di
daerah tersebut sehingga mengalami perkembangan pesat

sekali pada pertengahan abad 3 H. Masyarakatnya seperti
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telah menemukan madzhab yang cocok dengan pola pikir
mereka, sehingga mereka berpegang kuatkuat pada nash-
nash agama dan tidak ingin melanggarnya.*’

Al-Qabisi adalah potret kehidupan zamannya, karena
seseorang secara langsung akan terhubung dengan lingkungan
tempat di mana dia berada. Lingkungan yang terbentuk pada
abad keempat hijriah adalah lingkungan yang sarat dengan
nilai-nilai agama. Islam berkembang di bagian Timur dan
Nasrani di bagian Barat. Al-Qabisi lahir dan tinggal di kota
Qairawan yang menjadi pusat pengetahuan, pusat dakwah dan
kebudayaan Islam serta dikelilingi oleh para ulama dan ahli
figh madzhab Maliki sehingga menyebabkan beliau menjadi
salah satu pakar yang menguasai ilmu figih dalam madzhab
tersebut dan ahli dalam ilmu hadis. Oleh karena itu, dalam
merumuskan pemikirannya tentang pendidikan, al-Qabisi
menggunakan pendekatan paradigma figh dan hadis, hal
tersebut sangat terlihat di dalam karya al-Qabisi, yaitu kitab
ar-Risalah alMufashshilah i Ahwal al-Muta ‘allimin wa

Ahk&m al-Mu ‘allimin wa alMuta ‘allimin.Yang artinya: Pesan

* Al-Qobisi, Ar-Risalah al-Mufashshilah li Ahwal al-Muta allimin
wa-Ahkam al-Muta 'allimin Wa al-Muta’allimin, Cet. 1, ed. Imam al-Hafiz
(Uni Emirat Arab: Abu Dhabi, 2009), h, 18.
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rinci tentang keadaan peserta didik serta hukum guru dan
peserta didik.

Sebagai bukti bahwa Qairawan adalah pusat
pengetahuan adalah di kota tersebut terdapat sebuah
perguruan tinggi yang dibangun tahun 245 H/859 M, oleh
seorang puteri saudagar Islam yang kaya yang berasal dari
Qairawan masa pemerintahan Idrisiyah (789-924 M). Pada
tahun 305 H/918 M Perguruan Qairawan ini diserahkan
kepada pemerintah. Masa keemasan Perguruan Tinggi ini
pada sekitar abad ke 12 sampai 15 M, yaitu dimulai periode
Pemerintahan dinasti al-Muwahhidin (1120-1231 M) dan
dinasti al-Marian (1214-1465 M). Tercatat beberapa nama
besar yang pernah belajar dan mengajar di sini adalah Ibn
Khaldun, al-Bitruji, Ibn Hazm, Ibn Majah, Ibn ‘Arabi, juga
tercatat mahasiswa yang bernama Gerbert of Auvergne (930-
1003 M) yang kemudian terkenal dengan Sri Paus Silvester Il
(999-1003 M) yang menemukan angka Arab dan penggunaan
angka nol menggantikan penulisan angka Romawi. Juga
terdapat beberapa cendikiawan dan ilmuwan sekaligus ulama
besar yang mengajar di sini, antara lain Ibn Thufail (1100-
1185 M), Ibn Rusyd, Ibn Bajah dan Ibn Hazm. Bisa dikatakan
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bahwa Universitas Qairawan adalah jembatan Ilmu Islam

untuk menyeberang ke Andalusia dan Eropa.®

5. Karya-karya al-Qobisi
Al-Qabisi merupakan seorang ulama yang produktif
dalam mengarang atau menulis kitab-kitab, paling tidak
beliau telah menghasilkan 15 buah karya kitab. Di antara
karya-karya al-Qabisi adalah sebagai berikut:

a. Kitab al-Mulakhkhash i Musnad Muwaththa’ Malik Ibn
Anas, atau disingkat kitab Mulakhkhash al-Muwaththa .

b. Kitab al-Mumahhid fi al-Figh, di dalam kitab ini beliau
menghimpun antara hadits-hadits, atsar dan ilmu figh,
akan tetapi beliau meninggal sebelum menyempurnakan
keseluruhan pembahasan atau isi kitab ini.

c. Kitab al-Munabbih li al-Fithan wa al-Mub ‘ad min Syabah
at-Ta 'wil.

d. Kitab Ahk&m ad-Diyanah, berisi tentang ritual-ritual
keagamaan.

e. Kitab Manasik al-Hajj.

*® Al-Qobisi, Ar-Risalah al-Mufashshilah li Ahwal al-Muta ‘allimin
wa-Ahkam al-Muta 'allimin Wa al-Muta’allimin, Cet. 1, ed. Imam al-Hafiz
(Uni Emirat Arab: Abu Dhabi, 2009), h, 19-20.
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f. Kitab Rutab al- 7/m wa Ahwal Ahlih.

g. Kitab ar-Risdlan  al-Mufashshilan i~ Ahwal al-
Muta ‘allimin wa Ahkdm al-Mu ‘allimin wa al-Muta ‘allimin.

h. Kitab kashf al-Magala fi al-Tawbah.

i. Kitab Dzikri wa Du’angu.

j. Kitab  ar-Risalah  Tazkiyatun  Asy-syuhudu  wa
Tajriikhuhum.

k. Kitab Akhmiyatu al-Khushun.

I. Kitab ar-Risalah an-Nasriyah fi Raddi ‘alal al- Bakriyati.

m. Kitab Khasana al-Dhonnu Billahitangala®.

6. Cara Al-Qibisi dalam mendidik pendidikan akhlak
a. Srtategi pendidikan akhlak

Strategi yang dilakukan Al-Qobisi dengan cara tidak
mencampuran antara laki-laki dan perempuan dalam
satu tempat pembelajaran, antara lain didasarkan pada
pandangannya bahwa dorongan shahwat biologis
(sexual) termasuk dorongan yang paling kuat, dan jika
berdekatan dengan wanita dikhawatirkan akan terjadi
pelanggaran  sexual yang dapat merendahkan

martabatnya dan menjauhkan  dari keimanan dan

** Imam Abu Al-Qasim bin Khalaf Al-Mugri Al-A, Al-Qobisi, Ar-
Risalah al-Mufashshilah li Ahwal al-Muta’allimin wa-Ahkam al-
Muta’allimin Wa al-Muta’allimin, Cet. 1, ed. Imam al-Hafiz (Uni Emirat
Arab: Abu Dhabi, 2009), h, 18.
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ketakwaan yang ada dalam dirinya.*® Dengan demikian,
sikapnya itu tampaknya lebih didasarkan pada sikap
yang amat berhati-hati dalam menjaga moral agama. Di
sini terlihat dengan jelas betapa prinsipnya yang
demikian kuat berpegang kepada agama dan taat
beribadah kepada Allah.
b. Metode pendidikan akhlak

Metode yang telah digariskan oleh al-Qabisi dalam
pendidikan akhlak dengan cara berulang kali dalam
mengajar Al-Qur,an yang disertai dengan hafalan,
bantu membantu antara satu sama lain untuk
memantapkan hafalan, menulis setiap perkara yang
dihafal, memaksimumkan pancaindera mata untuk
membaca, serta penguatan daya ingatan, setelah itu
pelajar disuruh menunjukkan kesannya kepada guru.
Sekiranya, anak melakukan kesalahan penulisan atau
terlupa dalam menghafal atau tidak menfokuskan
pengajiannya, semestinya guru akan menghukum anak-
anak tadi, metode ini sangat berkesan jika dapat

dijalankan pada zaman moden ini. **

0 Muhammad Amirul & Muhammad Zulazizi, Sains Insani 2020,
Volume 05 No 1: 187-193

*Nasrullah, Pandangan Al-Qobisi Terhadap Pendidikan Anak
(Jurnal Mitra PGMI), Vol, 1.
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C.

Tujuan pendidikan akhlak

Tujuan pendidikan akhlak bagi al-Qabisi adalah
mengenal dan mengamalkan agama. Sejalan dengan
sikapnya yang berpegang teguh kepada agama dengan
spesialisasi pada bidang Figh yang berdasarkan al-
Qur’an dan al-Sunnah, al-Qabisi menghendaki agar
pendidikan dan pengajaran dapat menumbuh-
kembangkan pribadi anak sesuai dengan nila-nilai Islam
yang benar. Tujuan umum pendidikan yang dipegangi
oleh al-Qabisi adalah mengembangkan kekuatan akhlak
anak, menumbuhkan rasa cinta agama, berpegangteguh
kepada ajaran- ajarannya serta berperilaku yang sesuai
dengan nilai-nilai agama yang murni.*?

Alat ukur pendidikan akhlak

Al-Qobisi mengukur anak-anak yang berada di Kuttab
dengan cara tes secara lisan atau praktek seberpa juh
ilmu tersebut dapat membantu anak-anak dlam
mengamalkan agama dan memahami inti pelajaran
yuang di ajarkannya, aada juga penddikan yang
bercorak kedunian seperti keterampilan seperti menjahit,

membuat roti, dan membuat produk-produk lain juga

%2 Cintia Rinjani, Siska Amelia, Konsep Pendidikan Menurut

Pemikiran Al-Qabisi (Jurnal Komunikasi dan Pendidikan Islam), Vol. 11,

No. 2

42



menjadi atat ukur untuk dapat menolong kehidupan
ekonomi  seseorang, dengan cara  memberikn

keterampilan yang memadahi.*”®

B. Kitab ar-Risalah al-Mufashshsilah
Kitab ar-Risalah  al-Mufashshilah  li-Ahwal al-

Muta’allimin wa- Ahkam al- Muta’allimin wa al- Muta’allimin
karya al-Qobisi, yang ditulis oleh Imam al-Hafiz, Ulama
Maroko dan diselidiki olen Ali Ahmed Al Kindi, dalam
menyunsun buku ini penyusun mengandalkan dua salinan
tangan pertama salinan pertama lengkap disimpan
diperpustakaan nasional di Paris. Salinan kedua tulisan tangan
yang disimpan di perbendaharaan Ibnu Yusuf di Kota
Marrakesh, Maroko.*

Kitab ar-Risalah al-Mufashshilah li-Ahwal al-
Muta’allimin wa- Ahkam al- Muta’allimin wa al- Muta’allimin
terangkum 3 jilid, jilid pertama terdapat 24 bab, jilid kedua 24
bab, dan jlid ketiga 24 bab. Pada jilid pertama dalam kitab

tersebut al-Qobisi menjelaskan tentang pengertian iamn, islam,

4 Muhammad Amirul & Muhammad Zulazizi, Sains Insani 2020,
Volume 05 No 1: 187-193

* Al-Qobisi, Ar-Risalah al-Mufashshilah li Ahwal al-Muta allimin
wa-Ahkam al-Muta 'allimin Wa al-Muta’allimin, Cet. 1, ed. Imam al-Hafiz
(Uni Emirat Arab: Abu Dhabi, 2009), h, 33.
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dan ihsan. Hal ini seakan menyiratkan dasar pegangan tentang
konsep pemikieran endidikan yang akan al-Qobisi kembangkan.
Pada jilid kedua dan ketiga pada bab pertama pada kitab
tersebut membahas tentang pendidikan islam meliputu,
pendidikan, tujuan pendidikan, kurikulum pendidikan, metode
pendidikan, nilai-nilai pendidikan, dan hal lain yang membahas
tentang pendidikan untuk membentuk akhlakul karimah. Pada
jilid kedua bab pertama dan ketiga inilah yang akan dibahas
peneliti di bab 4.

Al-Qobisi menetapkan Kuttab sebagai lembaga
pendidikan pertama (marhalah awal) dan tidak membatasi usia
anak untuk masuk sekolah Kuttab tersebut. Kuttab dalam bahasa
arab artinya tempat kecil yang digunakan untuk mengajarkan
tulis dan untuk menghafalkan al-Qur’an. Tempat ini biasanya
sudah diampu oleh orang-orang yang sudah teruji ke-ilmuannya.
Seperti di Kuttab yang dipegang oleh Ismail Bin Qistantin
(murid dari Ibnu Katsir, salah satu imam giraan sab’ah). Di

Kuttab ini juga tempat belajar Imam Syafi’i.
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BAB IV
KONSEP AL-QOBISI TENTANG PENDIDIKAN
AKHLAK
A. Pendidikan Akhlak dalam Sudut Pandang al-Qabisi

Perihal pendidikan akhlak al-Qobisi menyarankan para
guru agar tetap berpegang pada nilai-nilai dan prinsip-prinsip
yang didasarkan pada al-Qur’an dan sunah, konsep pendidikan
akhlak Al-Qobisi tidak terlepas dari mazhab ahli Sunnah (yang
senantiasa merujuk kepada al-Qur'an dan Hadis), karena al-
Qobisi sebagai seorang ahli Figh lazimnya para fugaha
senantiasa mengedepankan al-Sunnah terlebih dahulu. al-Qobisi
menyarankan sebaiknya dalam pendidikan membuat lingkungan
yang baik dan membiasakan anak dalam lingkungan tersebut dari
sejak kecil. Kebiasaan-kebiasaan yang dihadapi anak di waktu
kecil akan membentuk pola kepribadiannya dan akhlak ketika

anak sudah dewasa.*
2 gl uols oy do g ad ooy do e gl

la mengatakan bahwa siapa yang mengajar anaknya dan

memperbagus pengajarannya dan siapa saja yang mendidik

* Al-Qobisi, Ar-Risalah al-Mufashshilah li Ahwal al-Muta ‘allimin
wa-Ahkam al-Muta 'allimin Wa al-Muta’allimin, Cet. 1, ed. Imam al-Hafiz
(Uni Emirat Arab: Abu Dhabi, 2009), h, 64.
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anaknya serta memperbagus pendidikannya, orang tersebut telah
berbuat baik kepada anaknya dan akan mendapat pahala di sisi
Allah.*

al-Qobisi mengutip Hadis Nabi Muhammad SAW.

s 5 aog gk sl Je 14 ol 7 88 A0 U35 06

\

Nabi Saw berkata: Setiap anak dilahirkan dalam kondisi suci,
kedua orang tuanya yang menjadikannya beragama Yahudi,
ataupun Nasrani, araupun Majusi”(H.R. Abi Hurairah)”.*’
Menurut al-Hasan bin Bisri ada dua penjelasan dalam
Hadis di atas, pendapat pertama; semua anak yang dilahirkan
dalam kondisi fitrah (mempercayai ketuhanan Allah Swt) dan
agama anak mengikuti agama kedua orang tuanya. Jika agama
orang tua Yahudi maka agama anaknya Yahudi, jika agamanya
Nasrani maka agamanya anaknya Nasrani dan jika agamanya
Majusi maka agama anaknya Majusi. Pendapat kedua; semua

anak yang dilahirkan dalam kondisi percaya pada Allah

“® Al-Qobisi, Ar-Risalah al-Mufashshilah li Ahwal al-Muta allimin
wa-Ahkam al-Muta 'allimin Wa al-Muta’allimin, Cet. 1, ed. Imam al-Hafiz
(Uni Emirat Arab: Abu Dhabi, 2009), h, 70.

*"Muhammad Munawir, Konsep Pendidikan Menurut al-Qobisi
dalam Ar-Risalah al-Mufashshilah li Ahwal al-Muta’allimin wa-Ahkam al-
Muta’allimin Wa al-Muta’allimin (Kudus: Skripsi, 2018), h, 67.
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Swt.Orang tuanya yang mempengaruhi anak senang terhadap
agama Yahudi atau agama Nasrani.

Al-Qobisi menyatakan bahwa antara pendidikan dengan
pengajaran saling mengisi. Akhlak mesti di bina oleh keluarga,
lembaga pendidikan, dan masyarakat umum. Kalau anak
menyimpang ataupun melakukan hal-hal yang buruk, itu lebih
disebabkan oleh keluarga yang tidak melaksanakan kewajiban
mereka. Anak-anak yang telah menyimpang dari prilaku agama
perlu di beri hukuman serta mendidik kearah yang benar. “4Jadi
pendapat kedua ini yang seirama dengan pendapat al-Qobisi
bahwa lingkungan bisa mempengaruhi anak dalam proses
interaksi, adaptasi, mengenal perilaku baik dan buruk terutama
kondisi keluarga.

Menurut pemahaman penulis pembelajaran dalam
membentuk akhlak adalah suatu usaha pada proses interaksi
peserta didik dengan pendidik dan materi pembelajaran dalam
lingkungan yang dapat mempengaruhi karakter peserta didik
sehingga anak terbiasa melakukan kebaikan. Lingkungan yang

mempengaruhi pembelajaran bisa berupa lingkungan yang

*® Al-Qobisi, Ar-Risalah al-Mufashshilah li Ahwal al-Mutza allimin
wa-Ahkam al-Muta ‘allimin Wa al-Muta’allimin, Cet. 1, ed. Imam al-Hafiz
(Uni Emirat Arab: Abu Dhabi, 2009), h, 75.
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disengaja (rekayasa) dan lingkungan tak disengaja (alami).
Lingkunngan nyang direkayasa itu adalah lingkungan
kependidikan,  kebudayaan, masyarakat, dan lain-lain.
Lingkungan yang tak direkayasa terwujud sebagai lingkungan
alam, lingkungan hidup (ekosistem), dam seterusnya yang secara
langsung maupun tidak langsung mempengaruhi proses

pembelajaran.

. Tujuan Pendidikan Akhlak

Dalam sudut pandang agama, pendidikan adalah sebuah
kewajiban sama halnya dengan dakwah. Hal ini disebabkan
pendidikan adalah sebuah langkah sistematis dan terstruktur
untuk membentuk, membimbing dan mengembangkan potensi
manusia sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan. Lebih
spesifik lagi, tujuan pendidikan adalah untuk mengembangkan
kekuatan akhlak, menimbulkan rasa cinta kepada agama,
berpegang teguh kepada ajarannya serta berperilaku yang sesuai
dengan ajaran Islam dan memiliki keterampilan atau keahlian
sebagai penunjang kehidupan di masa depan.

Secara spesifik al-Qobisi berpendapat bahwa pendidikan
ahklak itu adalah memperkenalkan dan mengamalkan agama .
Hal itu sesuai dengan sikapnya yang perpegang teguh pada agam
dengan sepealisasi pada bidang figih yang bedasarkan al-Qur’an

dan sunah.:
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Al-Qobisi  mengatakan bahwa pendidikan dan
pengajaran dapat menumbuh kembangkan pribadi anak sesuai
dengan nilai-nilai islam yang benar. “Dalam hubungan ini Al
al-Jumbulati seorang tokoh pendidikan mengatakan bahwa
tujuan pendidikan akhlak yang dipegangi oleh al-Qobisi adalah
mengembangkan kekutan akhlak anak, menumbuhkan rasa cinta
agama, berpegang teguh pada ajaran ajarannya serta berperilaku
yang sesuai dengan nilai-nilai agama yang murni. Al-Qobisi juga
menghendaki tujuan pendidikan agar anak dapat memiliki
keterampilan dan keahliah pragmatis yang dapat mendukumg
kemampuannya mencari nafkah seperti menjahit dan membuat
roti atau pruduk-produk lain. Dalam hal ini ia mengatakan bahwa
ada hakekatnys pendidikan ketermpilan kerja setelah
memperoleh pendidikan akhlak dan agama, akan menolong anak
tu termpil bekerja, mencari nafkah dengan didasarin takut

terhadap Allah dalam bekerja.™

**Al-Qobisi, Ar-Risalah al-Mufashshilah li Ahwal al-Muta allimin
wa-Ahkam al-Muta 'allimin Wa al-Muta’allimin, Cet. 1, ed. Imam al-Hafiz
(Uni Emirat Arab: Abu Dhabi, 2009), h, 91.

> Al-Qobisi, Ar-Risalah al-Mufashshilah li Ahwal al-Muta allimin
wa-Ahkam al-Muta 'allimin Wa al-Muta’allimin, Cet. 1, ed. Imam al-Hafiz
(Uni Emirat Arab: Abu Dhabi, 2009), h, 93.
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Dari beberapa pandangan di atas dapat kita pahami
bahwa tujuan pendidikan akhlah menurut al-Qobisi adalah
pendidikan yang bercorak agamis dan normative, yakni agar
peserta didik menmjadi seorang muslim yang menguasai ilmu
agama dan juga bias mengamalkannya dengan baik dalam
bentuk pengamalan agama yang kuat, serta berakhlsk mulia.

. Kurikulum Pendidikan Akhlak

Al-Qobisi sebagai ahli figih dan hadis beliau mempunyai
pendapat tentang pendidikan mengenai pengajaan anak-anak di
Kuttab, yaitu mengajar anak-anak sebagai tuntutan bangsa,
tiangnya banga dan harus dilaksanakan dengan penuh
kesungguhan dan ketekunan ibarat seperti membangun pirmida

pendidikan.
Ol od JlbY ey o g Bl e By sl S

la mengatakan kurikulum adalah seperangkat ilmu yang
harus di pelajari oleh anak-anak dalam bimbingan guru yang
independen. Tekait dengan tujuan, maka ilmu-ilmu yang harus
dipelajari oleh peserta didik harus berangkat dari al-Qur’an.
Dalam mempelajari  al-Qur’an al-Qobisi mendiskusikan
beberapa hal, diantaranya adalah bahwa guru bertanggung jawab
mengajarkan al-Qur’an secara keseluruhan (tidak bedasarkan

lamanya waktu atau tingkat kecerdasan anak). Yang ideal dalam
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hal ini adalah bahwa guru memibimbing anak agar menghafal al-
Qur’an, membaca dengan baik (tahsin), mampu menuls dengan
benar dan indah. ** Jadi dengan hal ini al-Qabisi membagi
kurikulum pendidikan di Kuttab menjadi dua berdasarkan tujuan
pendidikan yang al-Qabisi kembangkan, kurikulum tersebut
yaitu:

1. Kurikulum ljbari

& JabW L o s ) AW el g TN gl B
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la mengtakan al-Qur’an adalah ilmu yang pertama

yang harus dikuasai oleh anak di Kuttab, bahkan al-Qur’an
merupakan poros yang mesti diajarkan di Kuttab.*

Mempelajari  al-Qur’an serta mengajarkannya

merupakan sebuah kewajiban dan merupakan hal yang

menjadi prioritas utama, al-Qabisi mengisyaratkan bahwa

belajar al-Qur’an adalah salah satu perintah agama yang

dengan  mengetahuinya akan membantu  seseorang

> Al-Qobisi, Ar-Risalah al-Mufashshilah li Ahwal al-Mutza allimin
wa-Ahkam al-Muta 'allimin Wa al-Muta’allimin, Cet. 1, ed. Imam al-Hafiz
(Uni Emirat Arab: Abu Dhabi, 2009), h, 81.

*’Husain, H. Slamet Konsep Pendidikan Karakter Anak Menurut
al-Qobisi dan Relevansinya di Indonesia (Banjarmasin: Tesis, 2015), h, 75.
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memahami agamanya, mampu menancapkan keimanan di
dalam diri pemeluknya. Al-Quran menjadi materi pokok di
Kuttab sesuai dengan tujuan pendidikan yang dirumuskan
oleh al-Qabisi, yaitu menumbuhkembangkankepribadian
anak sesuai dengan nilai-nilai Islam. Karena tujuan tersebut,
maka pendidikan di Kuttab membekali anak dengan
penguasaan al-Qur’an yang baik, yaitu berupa hapalan
sekaligus pemahamannya.

Di samping itu, ada beberapa pertimbangan lain al-
Qur’an dimasukkan ke dalam kurikulum ijbari, antara lain:

a. Al-Qur’an adalah kalam Allah SWT. dan Dia
memerintahkan  hamba-Nya untuk membacanya.
Banyak ayat yang mengandung perintah tersebut, salah
satunya sebagaimana yang disebutkan oleh al-Qabisi
yaitu QS. Fathir ayat 29. Dalam ayat tersebut dapat
dipahami bahwa membaca al-Qur’an adalah termasuk
kewajiban seorang muslim selain mendirikan shalat dan
memberikan nafkahnya untuk orang lain atau berbuat
baik kepada orang lain.

b. Al-Qur’an adalah sumber rujukan bagi setiap muslim
untuk bisa memahami ibadah dan mu’amalahnya, di
samping al-Qur’an memiliki banyak fadhilah baik bagi
orang  yang membacanya, menghafal dan

mempelajarinya serta mengajarkannya.
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c. Shalat adalah tiang agama, tidak sah shalat seseorang
terkecuali membaca ayat al-Qur’an, terutama surah al-
Fatihah.

Selain al-Qur’an, kurikulum ini juga berisi
pembelajaran tentang wudhu dan shalat serta doa-doa,
ditambah dengan penguasaan terhadap ilmu nahwu dan
bahasa arab yang keduanya merupakan persyaratan mutlak
untuk memantapkan bacaan al-Qur’an, tulisan dan hafalan
al-Qur’an. Shalat menjadi bagian dalam kurikulum ijbari
karena shalat merupakan kewajiban individu setiap muslim.
Al-Qabisi berpegang pada hadis Nabi SAW,al-Qabisi
mengharuskan seorang guru mengajarkan kepada anak
tentang shalat ketika anak sudah berusia 7 tahun dan
diperbolehkan seorang guru memukul anak apabila pada usia
10 tahun mereka masih enggan untuk melaksanakan
shalat.Dalam shalat diajarkan juga tata cara berwudhu
sebagai kewajiban sebelum memulai shalat, bahkan al-Qabisi
tidak mencukupkan pada pengajaran shalat fardhu saja, akan
tetapi juga shalat-shalat sunnah sehingga anak juga

mencintai sunnah-sunnah nabinya.>

>* Al-Qobisi, Ar-Risalah al-Mufashshilah li Ahwal al-Muta ‘allimin
wa-Ahkam al-Muta 'allimin Wa al-Muta’allimin, Cet. 1, ed. Imam al-Hafiz
(Uni Emirat Arab: Abu Dhabi, 2009), h, 112.
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Di dalam shalat terdapat penanaman akhlak disiplin,
karena kewajiban shalat tersebut dilaksanakan pada waktu-
waktu yang sudah ditentukan.

Di dalam kurikulum ijbari juga dimasukkan materi
do’a, al-Qabisi berpendapat bahwa dengan mengajarkan doa
kepada anak, maka anak diharapkan akan mempunyai
karakter mengharap dan meminta hanya kepada Allah SWT.
Seorang anak dapat mengenal kebesaran dan keagungan
Tuhan dengan makna-makna do’a yang diajarkan kepada
anak. Sehingga anak akan membesarkan Allah SWT.
Dengan memiliki karakter ini, seorang anak akan jauh dari
sikap mental penghambaan pada manusia yang nantinya
akan merugikan mereka sendiri..>*

Kurikulum ijbari ini dipahami bukan hanya sebatas
pemberian hapalan dan penguasaan anak terhadap ajaran-
ajaran agama saja, akan tetapi dipahami sebagai penanaman
nilai-nilai dasar kehidupan yang berakhlakul karimah.

2. Kurikulum Ikhtiyari

Al Bllly ol psley 2 )l

>*Al-Qobisi, Ar-Risalah al-Mufashshilah li Ahwal al-Muta allimin
wa-Ahkam al-Muta 'allimin Wa al-Muta’allimin, Cet. 1, ed. Imam al-Hafiz
(Uni Emirat Arab: Abu Dhabi, 2009), h, 113.
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la mengatakan kurikulum ikhtiyari mencakup mata
pelajaran ilmu hitung, sya’ir, sejarah, ilmu nahwu dan bahasa
Arab. ** Mata pelajaran yang terdapat di atas diajarkan
kepada anak dengan sebelumnya pihak Kuttab meminta izin
kepada orang tua atau seseorang yang menjadi wali anak.
Jika orang tua atau wali anak tidak mengizinkan, maka mata
pelajaran tersebut tidak diajarkan kepada anak. Kurikulum
ikhtiyari yang dikembangkan oleh al-Qabisi mempunyai
dimensi pragmatis yang akan menunjang kehidupan anak
pada fase-fase selanjutnya.

Kurikulum ikhtiyari yang dikembangkan oleh al-
Qabisi memiliki beberapa ketentuan, misalnya sya’ir tidak
dilarang untuk diajarkan di Kuttab dengan syarat sya’ir
tersebut tidak memuat unsur-unsur yang bermakna negatif
dan tidak membuat seseorang lalai dan lupa bahkan
berpaling dari dzikir kepada Allah, tugasnya menuntut ilmu
dan al-Qur’an. Selain sya’ir, di Kuttab juga diajarkan kisah-

kisah masyarakat Arab dan sejarah Islam. *°

> Husain, H. Slamet Konsep Pendidikan Karakter Anak Menurut
al-Qobisi dan Relevansinya di Indonesia (Banjarmasin: Tesis, 2015), h, 80.

>® Al-Qobisi, Ar-Risalah al-Mufashshilah li Ahwal al-Muta ‘allimin
wa-Ahkam al-Muta 'allimin Wa al-Muta’allimin, Cet. 1, ed. Imam al-Hafiz
(Uni Emirat Arab: Abu Dhabi, 2009), h, 115.
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Pertimbangan al-Qabisi menempatkan suatu mata
pelajaran apakah termasuk kurikulum ijbari atau kurikulum
ikhtiyari adalah sejauhmana ilmu tersebut menunjang dalam
memahami agama dan menjalankan kewajiban kewajiban
agama. Pertimbangan tersebut sesuai dengan konsistensi al-
Qabisi dalam menetapkan tujuan pendidikan. Perpaduan
kedua kurikulum ini bisa dipahami sebagai langkah al-Qabisi
untuk membentuk karakter mandiri anak. Melalui kurikulum
ijbari, al-Qabisi mengharapkan anak akan teguh memegang
prinsip yang diyakininya dan konsisten menjalankannya,
sedangkan  dengan  kurikulum ikhtiyari, al-Qabisi
mengharapkan anak memiliki modal dasar untuk terus
mengembangkan ilmunya untuk menjadi seorang yang ahli

pada bidang yang dikuasainya.

D. Hukuman Dalam Pendidikan Akhlak
Di dalam psikologi belajar, hukuman dikelompokkan
sebagai sebuah motivasi ekstinsik berada bersama-sama dengan
pemberian hadiah atau penghargaan. Menurut peneliti dalam
jurnal yang dibaca, di dalam pendidikan terdapat dua sayap yang
harus dipergunakan secara bijak oleh setiap pendidik, kedua
sayap tersebut adalah penghargaan (reward) dan hukuman

(Punishment). Kedua sayap pendidikan ini bisa menjadi motivasi
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yang luar biasa untuk mewujudkan tujuan pendidikan, khususnya
pendidikan akhlak. Konsep hukuman yang diterapkan oleh al-
Qabisi adalah dengan tanpa mengabaikan aspek psikologis anak-
anak.”’
sdly Fladl s sl 2 Yo oMl e Y ) JB
\Js)
Tindakan hukuman (uqubat) al-Qobisi menyarankan
kepada guru untuk tidak memberi hukuman terlebih dahulu,
sebaiknya terlebih dahulu memberikan nasehat dan pengajaran.
Apabila terpaksa melakukan tindakan hukuman atau sanksi
terhadap kesalahan peserta didik, setidaknya hukuman itu
didasari motivasi edukasional. Tidak boleh dengan tindakan
kasar apalagi balas dendam. Hukuman yang dilakukan atas dasar
kekerasan akan membangun kesan buruk, secara fisik maupun
mental.”® Oleh sebab itu menurut pandangan al-Qobisi hukuman
memiliki tahapan-tahapan sebagai berikut:
1. Pendidik menegur terlebih dahulu, dan berusaha untuk
membimbingnya agar peserta didik tidak melakukan

kesalahan lagi.

>’ Nasrullah, Pandangan Al-Qobisi Terhadap Pendidikan Anak,
(Jurnal Mitra PGMI), Vol, 1.

>% Al-Qobisi, Ar-Risalah al-Mufashshilah li Ahwal al-Muta ‘allimin
wa-Ahkam al-Muta 'allimin Wa al-Muta’allimin, Cet. 1, ed. Imam al-Hafiz
(Uni Emirat Arab: Abu Dhabi, 2009), h, 127.
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2. Jika pesera didik masih melakukannya, pendidik mencela
perbuatan itu, misalnya dengan membedakan dengan teman-
temannya, secra otomatis anak tersebut akan mengrtahui
bahwa perbuatan itu salah, karena dibandingkan dengan
temannya yang lain yang tidak melakukan perbuatannya.

3. Apabila dengan cara yang kedua juga tidak memberikan
kesan, anak masih melakukan kesalahan-kesalahan, maka
untuk menjaga anak agar perbuatan anak yang bersalah ini
tidak dititu teman-teamannya yang lain, pendidik boleh
melakukan pilihan terakhir yaitu hukuman fisik, dengan
catatan tidak sampai merusak fisik anak.*

Dari pemaparan di atas bisa diketahui terdapat
beberapa ketentuan dalam penerapan hukuman, yaitu antara
lain:

a) Adanya keseimbangan tindakan seorang pendidik antara
memberikan hadiah sebagai bentuk penghargaan dalam
setiap prestasi anak dan memberikan hukuman sebagai
wujud kasih sayang seorang guru, bukan sarana

pelampiasan kekesalan terhadap sikap anak.

>° Al-Qobisi, Ar-Risalah al-Mufashshilah li Ahwal al-Muta ‘allimin
wa-Ahkam al-Muta 'allimin Wa al-Muta’allimin, Cet. 1, ed. Imam al-Hafiz
(Uni Emirat Arab: Abu Dhabi, 2009), h, 129.
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b) Bentuk hukuman tidak mengakibatkan kerusakan mental
anak, misalnya dengan mencela, menghardik, dan lain-
lain.

¢) Hukuman yang diberikan bukan berasal dari rasa marah
dari seorang guru, akan tetapi dalam kerangka rasional
dan berorientasi kemaslahatan anak.

Dengan ketentuan-ketentuan di atas, penerapan
hukuman dalam dunia pendidikan akan terhindar dari

pengertian negatif.

E. Hubungan Guru dan Murid dalam Pendidikan Akhlak

Al-Qabisi di dalam karyanya ar-Risalah al-Mufashshilah
li Ahwal al-Muta’allimin wa Ahkim al-Mu’allimin wa al-
Muta’allimin tidak membahas secara khusus atau terperinci
tentang guru, baik tentang syarat-syarat yang harus dimiliki
sebagai seorang guru. Dalam hal ini misalnya yang berkenaan
dengan legalitas profesi sebagai seorang pendidik yang
dibuktikan dengan ijazah belum dikenal pada masa al-Qabisi,
ijazah baru dikenal setelah masa al-Qabisi atau setelah abad ke-4
Hijriah.

Salah satu bagian yang sangat penting dan prinsip dalam
dunia pendidikan antara lain adalah guru. Sudah seharusnya guru
memiliki kopetensi kepribadian dan sikap luhur dan mulia. Sikap

dan kepribadian, perbuatan dan ucapannya akan memberikan
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dampak edukasi terhadap peserta didik dan perkembangan jiwa
serta moralitas anak didik. Peserta didik acap mempresisikan
guru sebagai pendidik dalam pikirannya bahkan selalu
mengidolakan gurunya. Mereka mengangga gurunya adalah
sosok yang harus ditauladani. Apabila guru yang akan
ditauladani tidak memiliki kopetensi kepribadian yang luhur dan
mulia makla perbuatannyapun akan ditiru pula oleh peserta
didik.*°

Soasy ol i (35505 oy palall S o 1 ) B
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Dalam konteks ini menurut al-Qobisi, guru harus
menjadi contoh teladan sebagai pendekatan untuk mengubah
tingkah laku dan kepribadian, moralitas anak didik. Oleh karena
itu guru harus menjauhi sifat-sifat tercela, seperti:
1. Kasar dan tidak santun
2. Melalaikan mengajar karena mrmiliki pekerjaan dan

kesibukan lain
3. Meminta upeti, hadiah atau sesuatu terhadap peserta didik
(makanan, minuman, dsb).
Setidaknya motivasi yang dijadikan guru untuk mengajar

tidak karena ingin mendapat pujian atau kehormatan melainkan

® Abd. Hayi Imam, Pemikiran Pengajaran dan Pendidikan Anak
Menurut Al-Qobisi, (Misykah: Jurnal Pendidikan dan Studi Islam, 2021),
Vol, 6.
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semata-mata hanya untuk mencari ridho Allah. Perihal ujrah atau
gaji dalam mengajar menurut al-Qobisi seorang guru tidak salah
untuk menerimanya karena sebagian dari usahanya atau jerih
payahnya dalam mengajar.**

Seorang guru yang memiliki standar di atas diharapkan
mampu mendidik anak-anak dengan baik. Mengingat tugas
seorang guru melebihi tugas orang tua, oleh karena itu
diharapkan terbina hubungan baik antara guru dan anak. Al-
Qabisi menekankan bahwa guru itu harus memiliki sifat kasih
sayang dan lemah lembut. Bahkan seorang guru tidak
diperbolehkan menghukum anak —memukulnya- jika guru
tersebut dalam keadaan marah atau emosi. Semua interaksi
antara guru dan anak adalah dalam rangka interaksi edukasi.

Dalam pola interaksi guru dengan anak, al-Qabisi
menekankan pentingnya memiliki sifat lemah lembut dan kasih
sayang terhadap anak. Al-Qabisi menjelaskan bahwa di antara
pemeliharaan dalam arti penjagaan dan pendidikan terhadap anak
yang paling baik adalah hendaknya seorang guru bersikap lemah

lembut dan kasih sayang terhadap anak.®

® Al-Qobisi, Ar-Risalah al-Mufashshilah li Ahwal al-Muta ‘allimin
wa-Ahkam al-Muta 'allimin Wa al-Muta’allimin, Cet. 1, ed. Imam al-Hafiz
(Uni Emirat Arab: Abu Dhabi, 2009), h, 125.

®?Al-Qobisi, Ar-Risalah al-Mufashshilah li Ahwal al-Muta allimin
wa-Ahkam al-Muta allimin Wa al-Muta’allimin, Cet. 1, ed. Imam al-Hafiz
(Uni Emirat Arab: Abu Dhabi, 2009), h, 127.
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F. Metode Pendidikan Akhlak
Al-Qobisi juga berbicara tentang metode dan juga
tekniknya,

LS sy 2 S T i (3 Al Sl oz gl 5
Jusdl e Lt e 2l 20

menurutnya bahwa langkah-Ingkah penting dalam
menghafal al-Qur’an dan belajar menulis ditetapkan bedasarkan
pemilihan waktu-waktu terbaik yang dapat mendorong
meningkatkan kecerdasan akalnya, yaitu pada waktu pagi selama
seminggu terus-menerus dan baru beristirahat sejak waktu
setelah dhuhur, hari kamis sampai dengan jum’at, kemudian
belajar lagi pada hari sabtu pagi hingga minggu berikutnya.

Al-Qobisi mengharuskan anak harus pulang kerumah
masing-masing diwaktu siang hari untuk makan siang dan harus
kembali lagi ke Kuttab setelah sholat dhuhur tepat pada waktu
istirahat antara dua waktu belajar dalam satu hari. Mengapa al-
Qobisi memperhatikan waktu istirahat? Karena hal ini sesuai

denganm  prinsip-prinsip ilmu pendidikan modern yang
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memberikan waktu istirahat sebagai waktu yang amat pentin g
untuk menyegarkan kemampuan berfikir mereka.*

Dalam hubungan hal in al-Qobisi mengatakan bahwa
menghafal merupakan salah satu metode yang paling baik dan
sesuai dengan pendapat modern yang menyatakan bahwa metode
hafalan didasarkan atas pengulangan, kecenderungan, dan
pemahamaan terhadap bahan pelajaran yang dihafal itu. Motode
menghafal yang di ajukan al-Qobisi didasarkan pada sebuah
hadist Nabi ~ SAW. Tentang menghaafal al-Qur’an yang
diumpamakan oleh Nabi dengan “Perumpamaan itu seperti unta
yang diikat dengan tali, jika pemiliknya mengokohkan
pengikatnya, unta itu akan terikat pula, dan jika ia
melepaskannya tali pengikatnya , maka ia akan pergi.” Jika
orang yang hafal al-Qur’an mengulanginya, maka ia akan
memngingatnya, dan jika ia tidak pernah membacanya, maka ia
akan melupakannya.

Atas dasar hadis tersebut al-Qobisi mengatakan
“ Sesungguhnya rosulullah menjelaskan dalam hadisnya tersebut
cara mengingat yang dapat memantapkan hafalan-hafalan al-
Qur’an.” Ucapan al-Qobisi ini memberikan petunjuk tentang

tahapan-tahapan dalam metode mempelajari dan memahami al-

® Al-Qobisi, Ar-Risalah al-Mufashshilah li Ahwal al-Muta ‘allimin
wa-Ahkam al-Muta 'allimin Wa al-Muta’allimin, Cet. 1, ed. Imam al-Hafiz
(Uni Emirat Arab: Abu Dhabi, 2009), h, 131.
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Qur’an, yaitu dimulai dengan menghafal kalimat, memahami
isinya, dan setelah itu mengulangi hafalan tersebut hingga

mantab. &

G. Profesionalitas Guru dalam Pendidikan Ahklak
& i 1 S ol e 15308 Jall 0 o g2 el S
Jilall 3\);31\ f"\"’M sacluns
Dalam pandangan sederhana al-Qabisi, seorang guru
diposisikan mengambil peran sebagai pengganti orang tua anak
dalam hal membantu pendidikan akhlak anak, seorang guru
berperan membiasakan anak mempunyai sikap istigamah,
menumbuhkan pemahaman yang baik dan menjauhkan mereka
dari keburukan. Terhadap tugas tersebut, tidak banyak orang
yang ambil peduli, terlebih lagi dalam hal mengajarkan al-
Qur’an.
Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa guru
merupakan tugas professional yang diemban oleh seseorang,

seorang guru mencurahkan diri dan kemampuannya untuk

* Al-Qobisi, Ar-Risalah al-Mufashshilah li Ahwal al-Muta allimin
wa-Ahkam al-Muta 'allimin Wa al-Muta’allimin, Cet. 1, ed. Imam al-Hafiz
(Uni Emirat Arab: Abu Dhabi, 2009), h, 133-134.
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mendidik yang berakibat menyita waktunya bekerja untuk
memenuhi keperluannya sehari-hari. Oleh karena itu, para orang
tua sangat layak memberikan upah atau gaji kepada orang yang
secara khusus memberikan pendidikan kepada anak-anak mereka,
sehingga cukuplah upah atau gaji tersebut untuk memenuhi
keperluannya sehari-hari  serta  menghindarkan  seorang
guruuntuk mencari pekerjaan lain yang kemungkinan akan
menyebabkan tanggungjawab mereka dalam mendidik anak
menjadi terbengkalai.Salah satu adab yang menunjukkan
profesionalitas seorang guru adalah tidak diperbolehkannya
seorang guru meminta sesuatu di luar gaji, semisal hadiah dari
anak-anak. Jika anak-anak memberikan hadiah atas dasar
permintaan dari guru, maka hal tersebut adalah sesuatu yang
haram diterima, terkecuali pemberian hadiah tersebut murni atas
inisiatif dari anak-anak atau orang tua mereka dan tidak
mempengaruhi kegiatan pendidikan.®

Menurut  al-Qabisi, seorang  pemimpin  harus
memperhatikan keseluruhan kemaslahaatan orang-orang yang
dipimpinnya, termasuk masalah pendidikan anak-anak mereka.
Akan tetapi karena pemerintah tidak mengangkat para guru

dalam hal mengajar anak-anak mereka di Kuttab dengan alasan

® Al-Qobisi, Ar-Risalah al-Mufashshilah li Ahwal al-Muta ‘allimin
wa-Ahkam al-Muta 'allimin Wa al-Muta’allimin, Cet. 1, ed. Imam al-Hafiz
(Uni Emirat Arab: Abu Dhabi, 2009), h, 98.
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bahwa masalah pendidikan adalah masalah yang dikhususkan
pada tanggungjawab masing-masing orang tua, maka hal tersebut
mengakibatkan masalah gaji guru juga menjadi tanggungjawab
masing-masing orang tua.

Al-Qabisi membicarakan masalah gaji memberikan
pemahaman kepada kita bahwa sangat pentingnya
memperhatikan ~ kesejahteraan  guru, sehingga dengan
kesejahteraan guru maka diharapkan mampu membawa
pengaruh positif terhadap aktifitas pendidikan, karena masa
depan anak ada di tangan para guru.Perlu disadari bahwa
menjadi guru sejatinya bukan diukur dari besar kecilnya materi
yang dihasilkan, akan tetapi lebih pada kesadaran bahwa tugas
guru merupakan tugas mulia. Peneliti ketika waktu perkuliahan
dengan mata kuliah etika dan profesi guru masih teringat tentang
hakekat guru dengan tugas mengajar sekaligus mendidik , yaitu
bahwa mengajar sejatinya adalah panggilan jiwa. Memang
kesejahteraan guru merupakan hal yang penting, akan tetapi
perlu dipertimbangkan mengenai keberhasilan mendidik generasi

adalah hal yang juga sangat menggembirakan.®

® Al-Qobisi, Ar-Risalah al-Mufashshilah li Ahwal al-Muta allimin
wa-Ahkam al-Muta 'allimin Wa al-Muta’allimin, Cet. 1, ed. Imam al-Hafiz
(Uni Emirat Arab: Abu Dhabi, 2009), h, 99.
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H. Implementasi konsep Al-Qobisi Pada Pendidikan Akhlak

Permulaan pendidikan adalah dari rumah dan kedua-dua
orang tua merupakan faktor paling utama dalam memberikan
pendidikan terhadap anak, Pendidikan di institusi pendidikan
dikenali sebagai (al-kuttab) atau pada zaman sekarang (tadika).
Kemudiannya, anak-anak disuruh belajar di kuttab ketika
tempoh dalam mendapatkan kematangan iaitu antara umur 5-7
atau sehingga baligh, dalam pada itu, al-Qabisi juga sangat
mementingkan konteks  akhlak dan agama, perkara ini
disebabkan untuk mengukuhkan akhlak anak, menyemaikan
rasa cinta terhadap agama selain terus teguh kepada ajarannya,
kriteria perwatakan selaras dengan nilai murni serta memiliki
keterampilan secara praktikal.®’

Ringkasnya, peneliti menerapkan konsep pendidikan
al-Qabisi dalam pendidkan akhlak yaitu, penumpuan
sepenuhnya kepada didikan akhlak dan agama terhadap peserta
didik atau anak-anak, perlu menyuburkan rasa cinta kepada
tuhan dan rasul-Nya dalam diri peserta didk atau anak-anak,
peserta didik perlu dilatih untuk mengamalkan ajaran agama dan
meninggalkan segala larangan agama, dan hendaklah dilatih
untuk bertingkah laku dengan akhlak terpuji, nah dapat di

simpulkan bahwa pendidikan bedasarkan konsep Al-Qobisi itu

7 Muhammad Amirul & Muhammad Zulazizi, Sains Insani 2020,
Volume 05 No 1: 187-193
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memberikan didikan kepada anak-anak untuk menjadi muslim
yang meliki ilmu agama yang kukuh, bias mengamalkan imunya

dengan baik, dan bisa menerapakan akhlak terpuji
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BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan  uraian, pembahasan dan analisis

sebagaimana tersebut di atas, maka dapat dikemukakan beberapa
catatan penutup sebagai berikut. Pertama, pendidikan akhlak
adalah sebuah keniscayaan yang harus dilakukan pada
pendidikan tingkat dasar karena akhlak tersebut akan
mempengaruhi  keseluruhan  kehidupan pada fase-fase
selanjutnya. Pendidikan akhlak yang dikehendaki oleh al-Qabisi
adalah pendidikan membuat lingkungan yang baik dan
membiasakan anak dalam lingkungan tersebut dari sejak kecil.
Kebiasaan-kebiasaan yang dihadapi anak di waktu kecil akan
membentuk pola kepribadiannya dan akhlak ketika anak sudah
dewasa, oleh karena itu pemantapan keyakinan tersebut menjadi
bagian tugas dari lembaga pendidikan.

Penanaman akhlak pada anak dimulai dengan
mengajarkan mereka al-Qur’an, baik berupa hafalan maupun
maknanya, kemudian mengajarkan wudhu, shalat dan do’a-do’a
(kurikulum ijbari). Selain itu juga diajarkan ilmu hitung, sya’ir,
sejarah, ilmu nahwu dan bahasa Arab (kurikulum ikhtiyari).
Pendidikan akhlak ini tidak akan berhasil jika tidak ditunjang

oleh metode pendidikan akhlak yang terintegrasi pada
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keseluruhan unsur pendidikan, termasuk unsur yang penting

adalah kualitas keilmuan dan mental seorang guru.

. SARAN
Berikut ini penulis mengemukakan beberapa saran

terkait terlaksananya pendidikan akhlak dalam rangka
membekali anak untuk dapat hidup berdampingan dengan
kemajuan zaman serta dapat bersikap bijak dalam menyikapi
tantangan yang dihadirkan oleh era globalisasi, beberapa saran
tersebut adalah sebagai berikut:

Dalam konsep al-Qabisi, sosok guru memegang peranan
sentral dalam pendidikan akhlak, oleh karena itu seorang guru
harus memiliki kualitas keilmuan dan mental -yang paling tidak-
mendekati sempurna. Karena pendidikan yang pernah dialami
oleh para pendidik sekarang adalah pendidikan yang masih
terjebak dalam dikotomi ilmu pengetahuan, maka penting bagi
semua guru untuk diadakan program pendidikan akhlak berbasis
nilai-nilai agama.

Bagi intern Islam, al-Qur’an adalah modal dasar ilmu
pengetahuan dan rujukan sikap sekaligus nilai-nilai akhlak oleh
karena itu pendidikan akhlak intern Islam tidak memisahkan diri
dari al-Qur’an. Kalau pada masa al-Qabisi, pendidikan tingkat
dasar terfokus pada membaca, menulis dan menghafal al-Qur’an
beserta pemahamannya, maka pada masa sekarang penting bagi

kita mempertimbangkan bahwa pada tingkat pendidikan dasar
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anak harus dapat membaca dan menulis al-Qur’an, bahkan tidak
berhenti sampai itu saja, anak harus dapat memahami apa yang ia
baca terkait dengan al-Qur’an tersebut meskipun dalam bentuk

yang sederhana.

. PENUTUP
Demikian saya panjatkan puji syukur dan puji syukur

atas kehadiran ridho Allah subhanahu wa ta’ala sehingga saya
dapat menyelesaikan sekripsi ini, dan tak lupa pula Sholawat
serta salam tak lupa pula saya panjatkan kepada Baginda Nabi
kita Nabi Agung Nabi Muhammad SAW. Penulis menyadari
masih banyak kekurangan dan kesalahan serta kekeliruan dalam
penulisan skripsi ini, dikarenakan Keterbatasan waktu dan
pengetahuan penulis, mengharapkan kritik dan saran yang
membangun dari pembaca, penulis mengucapkan terima kasih
banyak kepada semua yang sudah berkontribusi dan mohon maaf
jika terjadi kesalahan pada penulisan sekripsi ini. Semoga Allah
selalu melepaskan rahmat dan hidayahnya kepada kita di dunia
maupun di akhirat, dan semoga kita bisa menjadi orang yang
bermanfaat untuk diri sendiri, orang tua, agama, nusa dan bangsa

amin.
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